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ABSTRAK

Ainie (D71214029). 2014. “Studi Komparasi Prestasi Belajar Mata Pelajaran Tafsir
Antara Siswa Yang Tinggal Di PPTQ Al-Asror Dengan Yang Tinggal Di
Rumah Pada Siswa Program Keagamaan Di MAN Bangkalan”.

Prestasi belajar menunjukkan kemampuam siswa yang sebenarnya telah
mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan. Jadi dengan adanya prestasi
belajar, orang dapat mengetahi seberapa jauh siswa dapat menangkap materi
tertentu. Akan tetapi pada kenyataan sering tidak sesuai dengan yang diharapkan,
dimana prestasi belajar belum tentu dapat dicapai dengan baik. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang datang dari dakam diri siswa maupun
dari luar diri siswa. Bila ditinjau dari luar diri siswa (eksternal) terdaoat satu faktor
yang menjadi variabel penelitian ini yaitu lingkungan pendidikan.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui prestasi belajar mata
pelajaran Tafsir siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror pada program kegamaan di
MAN Bangkalan. (2) Untuk mengetahui prestasi belajar mata pelajaran Tafsir siswa
yang tingal di rumah pada program kegamaan di MAN Bangkalan. (3) Untuk
mengetahui perbedaan prestasi belajar mata pelajaran tafsir antara siswa yang
tinggal di PPTQ Al-Asror dengan yang di rumah pada program kegamaan di MAN
Bangkalan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka digunakan metode kuantitatif
dengan jenis kuatitatif dan deskriptif. Respondennya adalah siswa program
keagamaan yang tinggal di PPTQ Al-Asror dan yang tinggal di rumah. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi. Data dianalisis dengan cara Uji T selanjutnya di paparkan dan ditarik
keimpula.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar mata
pelajaran tafsir antara siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dan yang tinggal
dirumah pada siswa program keagamaan di MAN Bangkalan, hal ini diketahui dari
hasil pengujian yang menunjukkan thitung = 3,438 > tranel (0,05) 1,69 maka Hipotesis
alternatif (Ha.) diterima dan tolak Hipotesis nihil (Ho), kesimpulan yang dapat
diambil adalah terdapat perbedaan prestasi belajar Tafsir antara siswa yang tinggal
di PPTQ Al-Asror dengan yang tinggal dirumah pada siswa program keagamaan di
MAN Bangkalan.

Kata Kunci : Prestasi Belajar, Siswa Yang Tinggal Di PPTQ Al-Asror, Siswa Yang
Tinggal Di Rumah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang menuju pada hal-hal
yang lebih baik, yang diperoleh melalui proses latihan dan pengalaman. Perubahan
tingkah laku yang dialami oleh manusia dikarenakan pengetahuan yang ia dapat
pada saat proses belajar. Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa belajar itu
membawa perubahan yang terjadi karena adanya usaha dan mendapatkan
keterampilan baru.! Dalam hal ini belajar memang sangat diperlukan oleh manusia
untuk mengambangkan segala sesuatu yang terdapat dalam dirinya. Belajar menjadi
kebutuhan penting yang terus meningkat sesuai dengan perkembangan Iimu
Pengetahuan.

Hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses kegiatan belajar disebut
dengan prestasi belajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang
diberikan oleh seorang guru dari bidang studi yang telah dipelajari.? Setiap kegiatan
pembelajaran, tentu ingin menghasilkan pembelajaran yang maksimal. Prestasi

belajar terasa penting untuk dipermasalahkan karena mempunyai beberapa fungsi

! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Cetakan 18, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013), hal 90.
2 DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal 895.



Pertama, prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan
yang telah dikuasai siswa. Apabila prestasi belajar siswa baik berarti siswa
mempunyai kualitas dan kuantitas pengetahuan yang baik, begitu pula sebaliknya
apabila prestasi belajar siswa itu rendah berarti kualitas dan kuantitasnyapun
rendah.

Kedua, prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern lembaga
pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat dijadikan
sebagai indikator tingkat produktifitas suatu lembaga pendidikan. Asumsinya
adalah kurikulum yang digunakan relevan dengan kebutuhan siswa. Indikator
ekstern dalam arti bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar siswa dapat dijadikan
sebagai indikator tingkat kesuksesan suatu lembaga.

Ketiga, prestasi belajar bisa dijadikan indikator terhadap daya serap
(kecerdasan) siswa. prestasi belajar juga dijadikan tolak ukur untuk menentukan
tinggi rendahnya kecerdasan siswa. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa yang
berprestasi cenderung yang mempunyai kecerdasan yang lebih bila dibandingkan
dengan siswa yang prestasinya kurang.®

Prestasi belajar dalam proses pencapaiannya dipengaruhi oleh berbagai faktor
antara lain faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar yang di
dalamnya bisa berupa faktor fisiologi, faktor lingkungan, faktor instrumen dan
faktor metode belajar. Faktor eksternal yang berupa lingkungan menunjukkan
situasi dan kondisi yang mengelilingi dan memberi pengaruh untuk pekembangan

pribadi.

¥ M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Remaja Karya, 1985), hal 101-102.



Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan yang aman secara fisik,
psikis, sosial dan moral juga mampu menjadikan siswa fokus pada pelajaran. Oleh
karena itu penyelenggara pendidikan harus memperhatikan lingkungan agar efektif
digunakan untuk tempat belajar. Lingkungan sekitar terbagi dalam tiga faktor, yaitu
faktor keluarga, sekolah dan masyarakat, dilingkungan tersebut siswa akan
menjumpai beragam teman bergaul yang mempengaruhi belajarnya dan berdampak
pada prestasi belajarnya. Semakin baik lingkungan yang ditempati siswa untuk
belajar maka semakin baik pula proses pendidikannya begitu pula sebaliknya.

MAN Bangkalan adalah madrasah yang mempunyai beberapa perbedaan
dengan madrasah lain di Bangkalan. MAN Bangkalan merupakan satu-satunya
Madrasah Aliyah Negeri yang berada di kota Bangkalan. MAN Bangkalan
memiliki beberapa program, diantaranya program akselerasi, program IPA,
program IPS, program bahasa, dan program keagamaan. Saat ini program
keagamaan hanya ada di MAN Bangkalan belum diselenggarakan oleh madrasah
aliyah di Bangkalan, bisa dikatakan satu-satunya program keagamaan di Bangkalan
ada di MAN Bangkalan. Dalam program keagamaan ada beberapa mata pelajaran
yang lebih ditonjolkan yaitu Figh, Ushul Figh, limu Hadits, llmu Kalam dan Tafsir.
Penulis memilih mata pelajaran Tafsir yang menjadi konsentrasi penilitiannya.*

Keberadaan siswa program keagamaan di MAN Bangkalan apabila dilihat dari
tempat tinggalnya dikelompokkan menjadi dua yaitu siswa yang tinggal di pondok

pesantren dan siswa yang tinggal dirumah bersama orangtuanya. Pada umumnya

4 Aisyah Fidhiyah, Waka Kurikulum MAN Bangkalan, wawancara pribadi, Bangkalan, 14
Oktober 2017.



siswa MAN Bangkalan berasal dari daerah perdesaan dan hampir keseluruhan
siswa yang jauh dari sekolah memilih tinggal di pesantren yang berada disekitar
MAN Bangkalan. Setidaknya ada 9 pesantren yang menerima siswa yang sekolah
umum di luar wilayah pesantren.®

Siswa yang tinggal di pondok pesantren yang penulis maksud disini adalah
siswa yang tinggal di Pondok Pesantren Tahfidzil Qur’an (PPTQ) Al-Asror. PPTQ
Al-asror termasuk pada golongan pesantren salaf atau biasa disebut dengan
pesantren tradisional. Pengertian Tradisional menunjukkan bahwa lembaga ini
hidup sejak ratusan tahun (300-400 tahun) yang lalu dan telah menjadi bagian yang
mendalam dari sistem kehidupan sebagian besar umat Islam Indonesia yang
merupakan golongan mayoritas bangsa Indonesia dan telah mengalami perubahan
dari masa ke masa sesuai dengan perjalanan umat bukan tradisional dalam arti tetap
tanpa mengalami penyesuaian.®

Penggunaan kata salaf juga dipakai untuk antonim kata salaf versus kholaf.
Ungkapan ini dipakai untuk membedakan antara ulama salaf (tradisional) dan
ulama kholaf (modern). Pesantren salaf pada umumnya dikenal dengan pesantren
yang tidak menyelenggarakan pendidikan formal semacam madrasah ataupun
sekolah. Salah satu ciri utama pesantren yang membedakan dengan lembaga
pendidikan Islam lainnya adalah adanya pengajaran kitab-kitab klasik (kitab
kuning) sebagai kurikulumnya. Kitab kuning dapat dikatakan menempati posisi

yang istimewa dalam tubuh kurikulum di pesantren, karena keberadaannya menjadi

5> Hasan, Waka Humas MAN Bangkalan, wawancara pribadi, Bangkalan, 14 Oktober 2017.
® Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), hal 55.



unsur utama dalam diri pesantren, maka sekaligus sebagai ciri pembeda pesantren
dari pendidikan Islam lainnya.”

Siswa program keagamaan yang tinggal di PPTQ Al-Asror seharusnya
memiliki prestasi yang lebih baik daripada siswa yang tinggal di rumah. Hal
tersebut dikarenakan di PPTQ Al-Asror selalu dilaksanakan kajian kitab Tafsir
setiap hari setelah jamaah sholat isya’.. Peraturan yang berada di pondok
memungkinkan siswa untuk tidak bebas bermain atau keluar masuk pesantren pada
jam-jam tertentu, sehingga mereka bisa menggunakan waktunya untuk belajar.
Mereka yang tinggal pesantren diuntungkan dengan lingkungan yang kondusif,
teman-teman yang sama-sama pelajar akan menimbulkan motivasi pada mereka
untuk terus belajar.

Antara siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dengan siswa yang tinggal
dirumah memiliki perbedaan, salah satunya adalah aktivitas keseharian siswa.
Siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror tentu memiliki kegiatan yang padat, aktivitas
santri dimulai dari jam 03.00-22.00, diantaranya sholat berjamaah, mengaji, kerja
bakti membersihkan pesantren, kajian kitab kuning dan madrasah diniyah. Berbeda
dengan siswa yang tinggal dirumah, siswa cenderung bebas menentukan
aktivitasnya, dengan keadaan itu siswa harus pandai-pandai mengatur waktunya

baik untuk belajar ataupun bermain.®

7 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011) Cet. VI (Revisi), hal 41.

8 Rahmatullah, Pengurus PPTQ Al-Asror Putra, wawancara pribadi, Bangkalan, 15 Oktober
2017.

® Fathiyah, Pengurus PPTQ Al-Asror Putri, wawancara pribadi, Bangkalan, 15 Oktober 2017.



Dengan adanya perbedaan aktivitas keseharian antara siswa program
keagamaan yang tinggal di PPTQ Al-Asror dengan siswa yang tinggal di rumah,
maka timbul pertanyaan apakah benar prestasi belajar mata Tafsir siswa program
keagamaan yang tinggal di PPTQ Al-Asror yang didukung dengan kegiatan kajian
kitab Tafsir lebih baik daripada prestasi belajar mata pelajaran Tafsir siswa program
keagamaan yang tinggal di rumah.

Berdasarkan deskripsi diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Studi Komparasi Prestasi Belajar Mata Pelajaran Tafsir Antara
Siswa Yang Tinggal Di PPTQ Al-Asror Dengan Yang Tinggal Di Rumah Pada

Siswa Program Keagamaan Di MAN Bangkalan .

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana prestasi belajar mata pelajaran Tafsir siswa program keagamaan
yang tinggal di PPTQ Al-Asror?
2. Bagaimana prestasi belajar mata pelajaran Tafsir siswa program keagamaan
yang tingal di rumah?
3. Bagaimana perbedaan prestasi belajar mata pelajaran tafsir antara siswa

program keagamaan yang tinggal di PPTQ Al-Asror dengan yang di rumah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tujuan yang inigin dicapai dari

penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui prestasi belajar mata pelajaran Tafsir siswa yang
tinggal di PPTQ Al-Asror pada program kegamaan di MAN Bangkalan.

2. Untuk mengetahui prestasi belajar mata pelajaran Tafsir siswa yang tingal
di rumah pada program kegamaan di MAN Bangkalan.

3. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar mata pelajaran tafsir antara
siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dengan yang di rumah pada program

kegamaan di MAN Bangkalan.

D. Kegunaan Penelitian

Setelah mengetahui pemaparan tentang perbandingan prestasi belajar mata

pelajaran tafsir antara siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dengan yang di rumah

pada program kegamaan di MAN Bangkalan dapat bermanfaat:

1.

Bagi Lembaga Madrasah, sebagai masukan dan pertimbangan serta pijakan
dasar untuk memperbaiki kekurangan dan kesalahan dalam proses belajar
mengajar Tafsir maupun lainnya.

Bagi Masyarkat, sebagai bahan pertimbangan dan wawasan pada orang tua
siswa untuk lebih cermat dalam memilihkan lingkungan dan lembaga
pendidikan terhadap anaknya.

Bagi Peneliti, sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk menambah dan
memperkaya wawasan pengetahuan dan studi penulis tentang perbandingan
prestasi belajar mata pelajaran tafsir antara siswa yang tinggal di PPTQ Al-

Asror dengan yang di rumah pada program kegamaan di MAN Bangkalan.



4. Bagi Kampus, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk
menambah pengetahuan terutama bagi pihak-pihak yang tertarik dalam

dunia pendidikan.

E. Penelitian Terdahulu

Dari penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah yang berhubungan dengan
prestasi belajar siswa antara siswa yang tinggal di pesantren dengan siswa yang
tinggal di rumah berikut ditemukan beberapa karya ilmiah dalam bentuk skripsi
diantaranya:

Pertama, skripsi Rida Pengesti Amalia Abas jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2008 dengan judul
“Analisis Perbedaan Prestasi Belajar Siswa Mts PP Al-Mawaddah Coper Jetis
Ponorogo Antara Yang Tinggal Di Dalam Dan Di Luar Pondok Pesantren”.
Penelitian ini membahas tentang bagaimana prestasi belajar siswa, serta adakan
perbedaan prestasi belajar siswa antara yang tinggal di dalam dan di luar pondok
pesantren di MTs PP Al-Mawaddah Coper Jetis Ponorogo. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan prestasi siswa antara yang tinggal di
dalam dan di luar pondok pesantren. Prestasi belajar siswa MTs PP Al-Mawaddah
yang tinggal di dalam pondok sangat memuaskan, tidak ada bedanya dengan

prestasi siswa MTs PP Al-Mawaddah yang tinggal di luar pondok karena dalam



pembelajaran tidak ada penanganan khusus antara siswa yang tinggal di dalam atau
di luar pondok pesantren.°

Terdapat perbedaan dan kesamaan antara skripsi diatas dengan penelitian yang
akan dilakukan penulis. Persamaannya terletak pada model penelitiannya yang
bersifat komparasi, sedangkan perbedaannya terletak pada obyek penelitian. Obyek
penelitian skripsi in berupa prestasi belajar siswa, sedangkan obyek penelitian yang
akan dilakukan penulis berupa prestasi belajar Tafsir.

Kedua, skripsi Wahid Khoirul Anam jurusan Kependidikan Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 dengan judul “Prestasi
Belajar Siswa Kelas VIII Mts Al-Mahalli Bantul Yogyakarta (Studi Komparsi Siswa
Yang Tingga Di Pesantren Dengan Yang Tinggal Di Luar Pesantren) ”. Penelitian
ini membahas tentang bagaimana prestasi belajar siswa, serta adakan perbedaan
prestasi belajar siswa antara yang tinggal di dalam dan di luar pondok pesantren di
MTs Al-Mahalli Bantul Yogyakarta. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan prestasi siswa antara yang tinggal di dalam dan di luar pondok
pesantren. Prestasi belajar siswa MTs Al-Mahalli yang tinggal di dalam pondok
cenderung berada pada rangking tinggi, yang berrati siswa yang tinggal di pesantren
prestasinya tergolong baik. Namun berbeda dengan prestasi siswa MTs Al-Mahalli

yang tinggal di luar pondok yang cenderung rendah.*

10 Rida Pengesti Amalia Abas, Analisis Perbedaan Prestasi Belajar Siswa Mts PP Al-
Mawaddah Coper Jetis Ponorogo Antara Yang Tinggal Di Dalam Dan Di Luar Pondok Pesantren,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang: 2008.

1 Wahid Khoirul Anam, Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs Al-Mahalli Bantul Yogyakarta
(Studi Komparasi Siswa Yang Tinggal Di Pesantren Dengan Yang Tinggal Di Luar Pesantren),
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2013.
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Ada perbedaan dan kesamaan antara skripsi diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis. Persamaannya terletak pada model penelitiannya yang bersifat
komparasi, sedangkan perbedaannya terletak pada obyek penelitian. Obyek
penelitian skripsi in berupa prestasi belajar siswa, sedangkan obyek penelitian yang
akan dilakukan penulis berupa prestasi belajar Tafsir.

Ketiga, skripsi Khilda Nazalita jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2016 dengan judul “Studi
Perbandingan Hasil Belajar PAI Siswa Diniyah Dengan Siswa Non Diniyah SMP
Al-Anwari Tanah Merah Laok Bangkalan”. Penelitian ini membahas tentang
bagaimana prestasi belajar siswa, serta adakan perbedaan prestasi belajar siswa
antara yang diniyah dan non diniyah SMP Al-Anwari. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi siswa antara yang diniyah dan non
diniyah. Prestasi belajar siswa SMP Al-Anwari yang diniyah termasuk kategori
baik. Namun berbeda dengan prestasi siswa SMP Al-Anwari yang non diniyah yang
cenderung kurang baik.*?

Antara skripsi diatas dengan penelitian yang akan dilakukan penulis terdapat
sisi persamaan dan perbedaan. Persamaan skripsi ini terletak pada obyek penelitian
yang berupa prestasi belajar siswa, sedangkan perbedaannya terletak pada subyek
penelitian. Subyek penelitian skripsi ini adalah siswa yang madin dan non madin di

SMP Al-Anwari Tanah Merah Laok Bangkalan, sedangkan subyek penelitian yang

12 Khilda Nazalita, Studi Perbandingan Hasil Belajar PAI Siswa Diniyah Dengan Siswa Non
Diniyah SMP Al-Anwari Tanah Merah Laok Bangkalan, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Ampel Surabaya: 2016.
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akan dilakukan penulis berupa siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dan yang

tinggal di rumah pada siswa program keagamaan di MAN Bangkalan.

F. Hipotesis Penelitian

Menurut Suharsismi Arikunto hipotesis penelitian adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian sampai terbukti melalui data yang
terkumpul.®®* Jadi yang dimaksud dengan hipotesis adalah dugaan sementara
ternadap masalah yang diteliti. Dan untuk kebenarannya dapat dibuktikan setelh
peenelitian dilakukan. Dalam penelitian ini ada dua macam hipotesis, yaitu:

1. Hipotetsis alternatif (Ha)

Bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar Tafsir antara siswa yang tinggal di
PPTQ Al-Asror dengan yang tinggal dirumah pada siswa program keagamaan di
MAN Bangkalan.

2. Hipotetsis Nol (Ho)

Bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi belajar Tafsir antara siswa yang

tinggal di PPTQ Al-Asror dengan yang tinggal dirumah pada siswa program

keagamaan di MAN Bangkalan.

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Prestasi belajar merupkan masalah yang urgent dalam dunia pendidikan, maka

dari itu untuk lebih mensistematikan pembahasan masalah ini dan agar tidak

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006) hal 71.
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melebar terlalu jauh dari sasaran sehingga akan memudahkan pembahsan dan

penyusunan penelitian ini. Penulis memberikan raung lingkup pembahasan pada

penelitian ini yaitu hanya pada mata pelajaran Tafsir dari:

1. Prestasi belajar mata pelajaran Tafsir siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror
pada program kegamaan di MAN Bangkalan.

2. Prestasi belajar mata pelajaran Tafsir siswa yang tinggal di rumah pada
program kegamaan di MAN Bangkalan.

3. Faktor-faktor kesamaan atau perbedaan prestasi belajar mata pelajaran tafsir
antara siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dengan yang di rumah pada
program kegamaan di MAN Bangkalan.

Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa
yang diperoleh dari penilaian aspek kognitif dalam bidang studi Tafsir yang

berbentuk nilai penilaian harian Tafsir.

H. Definisi Opersional

Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai judul ini “Studi Komparasi
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Tafsir Antara Siswa Yang Tinggal Di PPTQ Al-
Asror Dengan Yang Tinggal Di Rumah Pada Siswa Program Keagamaan Di MAN
Bangkalan” diperlukan definisi operasional untuk memperjelas. Adapun definisi

rincianya sebagai berikut:
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1. Studi Komparasi

Studi adalah penelitian, kajian atau telaah menggunakan waktu dan pikiran
untuk memperoleh ilmu pengetahuan.** Sedangkan komparasi adalah berkenaan
atau berdasarkan perbandingan.*® Jadi pengertian studi komparasi adalah penelitian
ilmiah atau kajian berdasarkan dengan perbandingan. Suharsimi Arikunto mengutip
pendapat Aswarni yang menyebutkan “Penelitian komparatif akan menemukan
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda, orang, prosedur
kerja, ide, krirtik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur
kerja”.1

Jadi studi komparasi adalah penelitian yang bertujuan untuk membandingkan
dua variabel atau lebih, untuk mendapatkan jawaban atau fakta apakah ada

perbandingan atau tidak dari objek yang sedang diteliti.

2. Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil pencapaian yang diperoleh seorang pelajar (siswa)
setelah mengikuti ujian dalam suatu pelajaran tertentu. Prestasi belajar diwujudkan
dengan laporan nilai yang tercantum pada buku rapor atau kartu hasil studi (KHS).
Setiap siswa berhak mendapatkan hasil prestasi belajar setlah mengikuti berbagai

rangkaian kegiatan pelajaran di kelas.'” Hasil prestasi belajar ini dapat dimanfaatkan

14 DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal 1093.

15 Ibid, hal 584.

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktik, hal 71.

17 Agoes Dariyo, Dasar-Dasar Pedagogi Modern (Jakarta: PT Indeks Permata Puri Media,
2013) hal 89-90.
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untuk memantau bagaimana taraf kemajuan atau kemunduran yang dialami setiap

siswa selama mereka mengikuti pembelajaran.

3. Program Keagamaan

PAI merupakan mata pelajaran yang wajib ada di Madrasah Aliyah, khususnya
di MAN Bangkalan. Salah satu program yang ada di MAN Bangkalan adalah
program keagamaan. Program keagamaan adalah program yang lebih menekankan
pada ilmu-ilmu agama seperti Figih, Ushul Figih, Ilmu Kalam, llmu Akhlaq, limu

Tafsir dan llmu Hadits.

4. Pesantren

Pengertian pesantren menurut Mastuhu adalah sebuah lembaga pendidikan
Islam tradisional untuk mempelajari, memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran agama Islam dengan menekankan pentingnya moral
keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.*

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan yaitu penelitian yang membandingkan
hasil pencapaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran Tafsir antara
siswa yang tinggal di rumah dengan siswa yang tinggal di lembaga pendidikan

Islam (pesantren).

18 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, hal 55.
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I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan proposal ini, maka
penulis akan menyajikan pembahasan ke dalam beberapa bab yang sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab Pertama, Pendahuluan.

Merupakan tahapan awal dasar dari proposal penelitian ini, yang meliputi, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan
penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian dan sistematika penelitian.

Bab Kedua, Kajian Pustaka

Dalam bab ini dijelaskan tentang landasan teori yang digunakan oleh penulis
sebagai acuan, baik bersumber dari buku, jurnal, ataupun yang lainnya yang sesuai
dengan pembahasan penulis yaitu terdiri dari 1) pengertian, bentuk-bentuk dan
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. 2) Mata pelajaran Tafsir dalam program
agama yang meliputi pengertian, tujuan dan ruang lingkup pengajaran tafsir. 3)
Pondok pesantren yang meliputi pengertian, fungsi, tujuan, posisi dan peranan
pesnatren dalam sistem pendidikan nasional, pesantren sebagai lingkungan
pendidikan. 4) Tinjauan tentang lingkungan belajar non pondok pesantren yang
meliputi pengertian, macam-macam lingkungan dan hubungan individu dengan
lingkungan belajar.

Bab Ketiga, Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang beberapa metode yang digunakan dalam mengumpulkan

data. Beberapa hal yang terdapat di dalamnya yaitu: jenis dan rancangan penelitian,
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variabel, indikator dan instrumen penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab Keempat, Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini meliputi deskripsi umum penelitian, dan deskripsi hasil penelitian.
Dalam bab ini dijelaskan tentang deskripsi subjek, hasil penelitian yang terdiri dari
deskripsi hasil temuan dan analisis temuan penelitian.

Bab Kelima, Penutup

Bab ini merupakan bab akhir yang di dalamnya berisi tentang kesimpulan dari
hasil penelitian dan saran-saran atau rekomendasi yang ditujukan kepada

instansi/lembaga yang diteliti.




BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar
Dalam kegiatan pembelajaran, berlangsung kegiatan-kegiatan yang

dilakukan oleh siswa dan guru. Kegiatan pembelajaran ini lebih diarahkan pada

siswa yaitu belajar, sebab sasaran dalam pembelajaran adalah terjadinya proses
pembelajaran.

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni
prestasi dan belajar. Menurut KBBI, pengertian presatsi belajar adalah hasil
yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dkerjakan, dan sebagainya).
Sedangkan menurut ahli memahami prestasi belajar sebagai berikut:°
a. WJS. Poerwadarminta berpendapat bahwa prestasi belajar adalah hasil

yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dsb).

b. Mas’ud Khasan abu Qohar mendefinikan prestasi sebagai sesuatu yang
telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang
diperoleh dari keuletan kerja.

c. Nasrun Harahap memberi pengertian prestsi adalah penilaian pendidikan

tentang perkembangan kemajuan murid yang berkenaan dengan

19 Saiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,
1994) hal 20-21.

17
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penguasaan bahan pelajaran yang diberikan kepada mereka serta

penguasaan terhadap nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.

Selanjutnya, pengertian belajar adalah suatu usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.?’ Menurut Muhibbin Syah, belajar adalah tahapan perubahan
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.?

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil dari
suatu kegiatan seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan, diciptakan dan
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan bekerja. Dan berdasarkan
beberapa pendapat diatas bahwa belajar merupakan kegiatan yang dilakukan
secara rutin pada seseorang sehingga akan mengalami perubahan secara
individu baik pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku yang
dihasilkan dari proses latihan dan pengalaman individu itu sendiri dalam
berinterkasi dengan lingkungannya.

Jadi, presatsi belajar adalah kecakapan nyata yang dapat diukur yang
berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai interaksi aktif antara

subyek belajar dengan obyek belajar selama berlangsungnya proses belajar

20 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003)
hal 2.

21 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), hal 90.
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mengajar untuk mencapai hasil belajar. Prestasi belajar merupakan salah satu
tujuan seseorang dalam belajar sekaligus sebagai motivasi terhadap aktifitas
anak didik. Prestasi belajar merupakan indikator untuk mengetahui pandai atau

tidaknya seorang anak didik.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar siswa banyak jenisnya,
tetapi Slameto menggolongkannya menjadi dua golongan yakni faktor intern
dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada pada diri individu yang
sedang belajar sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar
diri individu.?? Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu murid dalam mencapai
prestasi belajar yang sebaik-baiknya. Yang tergolong faktor internal menurut
Slameto adalah:
a. Faktor Jasmani

1) Faktor Kesehatan

Sehat berarti keadaan badan dan bagian-bagiannya baik dan bebas dari

penyakit. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.

22 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, hal 54.
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2) Cacat Tubuh
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar, siswa yang cacat
juga akan mengganggu pelajarannya. Jika hal ini terjadi hendaknya ia
belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan dengan alat
bantu agar menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatan itu.?
b. Faktor Psikologis
1) Perhatian
Untuk menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus
mempunyai perhatian yang serius terhadap bahan yang dipelajarinya
jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah
kebosanan sehingga ia tidak suka belajar.
2) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. Minat sangat besar pengaruhnya
terhadap peserta didik, karena jika bahan pelajaran yang dipelajari
tidak sesuai dengn minat, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.
3) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru

berubah ketika terealisasi menjasi percakapan yang nyata sesudah

23 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, hal 54-55.
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berlatih. Orang yang suka membaca dia akan lebih luas wawasannya
dari pada orang yang tidak suka membaca.
4) Motivasi

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat
mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya
mempunyai motivasi untuk berfikir dan memusatkan perhatian,
merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang menunjang.
5) Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkatan atau fase dalam pertumbuhan
seseorang, alat-alat di dalam tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan
kecakapan baru. Belajar lebih berhasil jika anak sudah siap (matang).
Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu tergantung dari
kematangan dan belajar anak.
6) Kesiapan

Kesiapan juga perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena
jika siswa belajar dan pada dirinya sudah ada kesiapan, maka hasil
belajaranya akan lebih baik.?*

c. Faktor kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi

dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan

24 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, hal 56-59.
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kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya
tubuh dan kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan
kelelahan rohani karena kekacauan subtasi sisa pembakaran di dalam
tubuh, sehingga kurang lancar pada bagian-bagian tertentu tampat pucat
dan loyo.? Yang tergolong faktor eksternal menurut Slameto adalah:

a. Faktor Keluarga

Siswa akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orangtua
mendidik, karena keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama.
Relasi antar anggota keluarga juga mempengaruhi siswa, hubungan yang
baik dalam keluarag adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih
sayang disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk
mensukseskan hasil belajar anak sendiri.

Selain itu suasana rumah tangga juga berpengaruh terhadap belajar
siswa, agar anak dapat belajar dengan baik perlu diciptakan suasana
keluarga yang tenam dan tentram. Dan pengaruh yang terakhir dalam
keluarga adalah keadaan ekonomi, keadaan ekonomi keluarga erat
hubungannya dengan siswa yang belajar. Misalnya siswa membutuhkan

seragam, atau fasilitas seperti alat-alat tulis sekolah.?®

25 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, hal 59.
% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, hal 60-64.
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b. Faktor Sekolah
Yang mempengaruhi belajar siswa diseklah diantaranya adalah
metode mengajar, metode mengajar guru yang kurang baik mengakibatkan
belajar sisa juga tidak baik. Kurikulum sekolah juga mempengaruhi belajar
siswa karena kurikulum yang menyajikan bahan pelajaran yang akan
diterima siswa. Selain itu relasi antara guru dengan siswa atau siswa
dengan siswa juga mempengaruhi belajar siswa. Dan juga disiplin sekolah,
kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam
belajar.?’
c. Faktor Masyarakat
1) Kegiatan siswa dalam masyarakat, perlu Kiranya membatasi
kegiatan siswa dalam masyarakat supaya tidak mengganggu
pelajarannya. Jika memlilih  kegiatan hendaknya yang
mendukung pelajaran seperti kursus bahasa Inggris dll.
2) Masa media yang baik akan berpengaruh baik pula pada siswa
begitupun sebaliknya.
3) Teman bergaul, hendaknya siswa memiliki teman bergaul yang
baik dan perlu pembinaan pergaulan serta pengawasan dari

orangtua.

27 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, hal 64-67.
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4) Bentuk kehidupan masyarakat disekitar siswa sangat
mempengaruhi belajar siswa. Masyarkat yang terdiri dari orang
yang tidak belajar, suka berjudi akan berpengaruh buruk pada
siswa, begitu juga sebaliknya. %

Sedangkan menurut Abu Ahmadi, secara garis besar faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar yaitu:
a. Faktor-faktor stimuli belajar
1) Panjangnya bahan pelajaran.
2) Kesulitan bahan pelajaran.
3) Berartinya bahan pelajaran.
4) Berat ringannya tugas.
5) Suasana lingkungan eksternal.
b. Faktor-faktor metode belajar
1) Kegiatan berlatih atau praktek.
2) Overlearning dan drill.
3) Resitasi selama belajar.
4) Pengenalan tentang hasil-hasil belajar.
5) Belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian.
6) Pengunaan modalitet indra.

7) Bimbingan dalam belajar.

28 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, hal 70-71.
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8) Kondisi-kondisi intensif.
c. Faktor-faktor individual.

1) Kematangan.

2) Faktor usia kronologis.

3) Faktor perbedaan jenis kelamin.

4) Pengalaman sebelumnya.

5) Kapasitas mental.

6) Kondisi kesehatan jasmani.

7) Kondisi kesehatan rohani.

8) Motivasi.?®

Selain faktor-faktor diatas, penggunaan bahasa saat proses belajar juga
berpengaruh terhadap prestasi belajar, khususnya mata pelajaran tafsir yang
lebih sering menggunakan istilah-istilah berbahasa Arab dalam materinya.
Bahasa, sebagaimana diketahui merupakan suatu sarana yang amat penting
dalam menyampaikan suatu ide maupun pesan. Melalui bahasa kita dapat
berkomunikasi dan mengetahui suatu perkembangan yang terjadi.

Menuut Syaiful Mustofa, bahasa merupakan alat komunikasi yang

digunakan untuk berinteraksi dengan sesamanya dan digunakan untuk

29 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal 131-139.
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mengeluarkan ide-ide yang ada di dalam fikiran baik diekspresikan melalui
ucapan atau tulisan.*

Kemampuan berbahasa sama dengan kesanggupan atau kecakapan. Secara
bahasa kemampuan berbahasa adalah kemampuan seseorang menggunakan
bahasa yang memadai dilihat dari sistem bahasa, mengacu pada tindak
komunikatif yang harus siswa mampu melakukannya, seperti menyebutkan
berbagai peristiwa satu-persatu, mengajukan pertanyaan, dan menceritkan
aktifitas-aktifitas masa lalu atau masa yang akan datang.>

Kecakapan berbahasa adalah kemampuan individu untuk memahami
bahasa yang digunakan secara lisan, mengungkapkan diri secara lisan,
mengungkapkan diri secara lisan, memahami bahasa yang diungkapkan secara
tertulis, mengungkapkan diri secara tertulis. Dengan kemampuan berbahasa
seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan isi, hatinya kepada orang lain
sebagai suatu bentuk komunikasi.

Dalam kajian kebahasaan, kemampuan berbahasa bersifat konkret dan
mengacu kepada penggunaan bahasa senyatanya, dalam bentuk lisan yang

dapat didengar atau dalam bentuk tertulis yang bisa dibaca. Semua itu

30 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab inovatif, (Malang: UIN Maliki Prss,
2011), hal 3.

31 Syukur Ghazali, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa, dengan Pendekatan Komunikatif-
Interaktif, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010) cet.1 hal-54.
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merupakan sasaran tes bahasa yang merupakan bagian dari kajian kebahasaan
dan pendidikan khususnya kajian kebahasaan terapan.?

Dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahasa
merupakan alata kominikasi yang digunakan manusia yang dizahirkan berupa
simbol ataupun ungkapan yang mengandung arti.

Bahasa memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Seperti
penggunaan bahasa Arab dalam istilah-istilah pada mata pelajaran tafsir, siswa
yang tidak berkemampuan bahasa Arab akan kesulitan dalam memahami suatu
materi tafsir begitupula sebaliknya, siswa yang sudah terbiasa dengan bahasa
Arab akan mudah memahami materi tafsir meskipun menggunkan bahasa
Arab.

3. Bentuk-Bentuk Prestasi Belajar

Bentuk-bentuk prestasi belajar mencakup tiga hal berikut:

a. Kognitif, yaitu berupa adanya perubahan pengetahuan yang diajarkan.

b. Afektif, yaitu berupa adanya perubahan tingkah laku setelah pelajaran.

c. Psikomotorik, yaitu prestasi belajar yang berupa adanya perubahan

keterampilan atau kecakapan menggunakan alat.

32 Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2009).
33 Saiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, hal 23.
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Sedangkan menurut Muhibbin Syah, untuk memperoleh ukuran dan data

hasil belajar siswa adalah mengetahui garis-garis besar indikator dikaitkan

dengan jenis prestasi yang hendak diukur.®*

a. Macam-macam ranah kognitif serta indikatornya

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengamatan, indikatornya adalah dapat membandingkan dan
menghubungkan.

Ingatan, indikatornya adalah dapat menyebutkan dan menunjukkan
kembali.

Pemahaman, indikatornya adalah dapat menjelaskan dan dapat
mendefinisikan dengan lisan sendiri.

Penerapan, indikatornya adalah dapat memberikan contoh dan dapat
menggunakan secara tepat.

Analisis, indikatornya adalah ~ dapat menguraikan  dan
mengklasifikasikan.

Sintesisi, indikatornya adalah dapat menghubungkan, menyimpulkan

dan menggeneralisasikan.

b. Macam-macam ranah afektif serta indikatornya

1)

Penerimaan, indikatorya adalah menunjukkan sikap menerima dan

menunujukkan sikap menolak.

3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, hal 148.
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2) Sambutan, indikatornya adalah kesediaan berpartisipasi atau terlibat
dan kesediaan memanfatkan.

3) Apresiasi (sikap menghargai), indikatornya adalah menganggap
penting dan bermanfaat, menganggap indah dan harmonis serta
mengagumi.

4) Internalisasi (pendalaman), indikatornya adalah mengakui, meyakini
dan mengingkari.

c. Macam-macam ranah Psikomotorik serta indikatornya

1) Keterampilan bergerak dan bertindak, indikatornya adalah
mengkordinasikan gerak mata, tangan, kaki dan anggota tubuh
lainnya.

2) Kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal, indikatornya adalah
mengucapkan, membuat mimik dan gerakan jasmani.*

Ketiga bentuk prestasi belajar tersebut tidak terpisahkan dan saling terkait
untuk membentuk pribadi anak secara optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut
seorang pendidik tidak cukup memberikan pelajaran di kelas saja, tetapi siswa
diberikan pendiikan ekstrakurikuler, misalnya kepramukaan, keterampilan,
maupun memberikan pengarahan untuk rajin membaca buku pelajaran maupun
buku penunjang yang ada di perpustakaan sekolah dalam rangkan menunjang

keberhasilan prestasi belajarnya.

35 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, hal 148-150.
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B. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Tafsir di Program Keagamaan
1. Pengertian Mata Pelajaran Tafsir

Mata pelajaran Tafsir merupakan salah satu mata pelajaran yang
menjadi ciri khusus Program Agama MAN Bangkalan yang ditetapkan oleh
Kantor Wilayah (Kanwil) Kementrian Agama Jawa Timur, bahwa MAN
Bangkalan adalah madrasah, dan untuk mendukung ciri khas sebagai
madrasah maka dibukalah Program Agama.*® Tafsir menjadi salah satu
mata pelajaran yang termasuk dalam Ujian Nasional karena tafsir sebagai
salah satu mata pelajaran inti Program Agama.

Menurut Az-Zarkasyi dalam buku Pengantar llmu Tafsir, makna tafsir
adalah ilmu yang digunakan untuk memahami kitab Allah yang diturunkan
pada Nabi-Nya, untuk menjelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan
hukum dan hikmahnya.

Sedangkan menurut Abu Hayyan, yang dikutip oleh Samsurrohman
makan tafsir adalah ilmu yang membahas tentang bagaimana mengucapkan
lafal-lafal Alguran dan makna yang ditunjukkan dalam Alquran. Selain itu,
tafsir juga membahas tentang hukum mufradat dan susunannya, makna
yang terkandung ketika ada dalam susunan kalimat dan dalalah yang

menyempurnakan makna.*’

3% Aisyah Fidhiyah, Waka Kurikulum MAN Bangkalan, wawancara pribadi, Bangkalan, 14
Oktober 2017.
37 Samsurrohman, Pengantar IImu Tafsir, (Jakarta: Amzah, 2014), cetakan I, hal 11.
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Jadi, tafsir adalah ilmu untuk memahami pesan Allah melalui Alquran
yang di wahyukan pada Nabi-Nya dengan meninjau pradigma terhadap
maksud Allah sesuai dengan kemampuan manusia sehingga isi Alquran
dapat dipahami dan dijadikan pedoman dalam mencapai kebahagiaan dunia

dan akhirat.

2. Tujuan Mata Pelajaran Tafsir
Pembelajaran tafsir di Madrasah Aliyah Program Keagamaan
bertujuan untuk:*®
a. Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an.
b. Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-
Qur’an sebgai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.
c. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi kandungan Al-Qur’an
yang dilandasi dengan ilmu-ilmu dasar kelimuan tentang Al-Qur’an.
d. Meningkatkan kemampuan, pemahaman, penghayatan dan
pengalaman peserta didik tentang tafsir dan ilmu tafsir, sehingga dapat
membekali mereka dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qura’an sesuai
dengan kaidah-kaidah yang benar.
e. Meningkatkan pengalaman peserta didik terhadap isi kandungan

Al-Qur’an dengan penuh tanggungjawab dan bijaksana dalam

% Lampiran Keputusan Menteri Agama Nomor 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah, hal 55.
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kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta
sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang

lebih tinggi.

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Tafsir

Adapun ruang lingkup mata pelajaran tafsir di Madrasah Aliyah

Program Keagamaan meliputi:

a. Bidang llmu tafsir, meliputi:*

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

Pengertian tafsir dan ilmu tafsir.

Sejarah penafsiran Al-Qur’an sejak masa Nabi, sahabat, tabi’in
hingga masa tadwin.

Qiraat Al-Qur’an.

Asbabun Nuzul dan fungsinya salam penafsiran Al-Qur’an.
Munasabah dan fungsinya dalam penafsiran Al-Qur’an.

Naskhul Al-Qur’an dan fungsinya dalam penafsiran Al-Qur’an.
Kaidah-kaidah dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Corak-cirak penafsiran Al-Qur’an; Tafsir bil ma tsur dan Tafsir bil
ra’yi.

Metode tafsir Al-Qur’an; Ijmali (global), tahlili (analisis),

mugarrin (perbandingan), dan maudlu’i (tematik).

3% Lampiran Keputusan Menteri Agama Nomor 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah, hal 58.
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b. Tasir Al-Qur’an dan ayat-ayat pilihan, meliputi;*

1) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang taat kepada Allah SWT dan Rasul-
Nya.

2) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang kebesaran kekeuasaan Allah.

3) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang syukur atas nikmat Allah.

4) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang amar ma’ruf nahi munkar.

5) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang makanan halal dan yang haram.

6) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang pola hidup sederhana dan
menyantuni dhuafa.

7) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang pemanfaatan kekayaan alam.

8) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang ujian dann cobaan.

9) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang toleransi dan etika pergaulan.

10) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang berlaku adil dan jujur.

11) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang pembinaan pribadi dan keluarga,
serta pembinaan masyarakat secara umum.

12) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang kewajiban berdakwah.

13) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang tanggungjawab manusia terhadap
keluarga dan masyarkat.

14) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang kepemimpinan.

15) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang etos kerja pribadi muslim.

40 | ampiran Keputusan Menteri Agama Nomor 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah, hal 58-59
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16) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang menyelesaikan perselisihan,
musyawarah dan ta’aruf.
17) Ayat-ayat Al-Qur’an tentang potensi akal, ilmu pengetahuan dan

teknologi.

C. Tinjauan Tentang Pondok Pesantren sebagai Lingkungan Pendidikan

1. Pengertian Pondok Pesantren

Kata pesantren yang berasal dan kata santri dengan mendapat awalan “pe”
dan akhiran “an” yang artinya tempat tinggal para santri atau tempat murid-
murid belajar mengaji dan sebagainya. Istilah santri berasal dari bahasa Tamil
yang berarti guru mengajar. Sumber lain menyebut bahwa kata itu berasal dari
kata India “Chasti” dari akar kata Shastra yang berarti buku-buku suci, buku-
buku agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.**

Istilah pesantren sering disebut dalam bahasa sehari-hari dengan tambahan
kata “pondok” menjadi “pondok pesantren”. Dari segi bahasa, kata pondok
dengan kata pesantren tidak ada perbedaan yang mendasar karena kata pondok
berasal dari bahasa Arab “Fundug” yang artinya asrama. Dalam pemahaman
masyarakat Indonesia dapat diartikan sebagai tempat berlangsungnya suatu
pendidikan agama Islam yang telah melembaga sejak zaman dahulu, jadi pada

hakikatnya pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan agama Islam.

4 Engku Iskandar dan Siti Zubaidah, Sejarah Pendidikan Islam, (Bandung: PT Rosdakarya,

2012), Cetakan I, hal 172.



35

Dari segi terminologi, pesantren diberi pengertian oleh Mastuhu sebagai
sebuah lembaga pendidikan Islam tradisional untuk mempelajari,
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku
sehari-hari. Pengertian ini dapat dikatakan lengkap apabila di dalam
pesantren itu terdapat elemen-elemen seperti pondok, masjid, kyai, dan
pengajaran Kitab-kitab klasik. Dengan demikian, pesantren adalah sebuah
lembaga pendidikan Islam sebagaimana dalam definisi Mastuhu bila ia
memiliki elemen-elemen tersebut.*?

Setelah memaparkan berbagai pengertian tentang pondok dan
pesantren, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa pesantren pada
umumnya disebut dengan pendidikan Islam tradisional dimana seluruh
santrinya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang kyali,
asrama atau pondok para santri tersebut berada di lingkungan komplek
pesantren yang terdiri dari rumah kyai, masjid, ruang mengaji, belajar, dan
kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. Dari sini juga dapat disimpulkan
bahwa pesantren adalah lembaga dakwah, dilihat dari segi kegiatannya
yang mengarah kepada peningkatan kualitas ibadah, amal, serta membina

akhlakul karimah.

42 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, hal 6.
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2. Fungsi Pondok Pesantren

Pondok pesantren berfungsi sebagai lembaga pendidikan, lembaga
sosial, juga berfungsi sebagai pusat penyiaran agama Islam yang
mengandung kekuatan terhadap dampak modernisasi, sebagaimana telah
diperankan pada masa lalu dalam menentang penetrasi kolonialisme
walaupun dengan cara uzlah atau menutup diri.*®

Keberadaan pondok/asrama dalam sebuah pesantren juga sangat besar
manfaatnya. Dengan sistem pondok, santri dapat konsentrasi belajar
sepanjang hari. Kehidupan dengan model pondok atau asrama juga sangat
mendukung bagi pembentukkan kepribadian santri baik dalam tata cara
bergaul dan bermasyarakat dengan sesama santri lainnya.

Ada yang khas dari ciri pondok, yaitu adanya pemisahan antara tempat
tinggal santri laki-laki dengan perempuan, sekat pemisah itu biasanya
berupa rumah kyai dan keluarga, masjid maupun ruang kelas madrasah. Di
sinilah letak pentingnya pondok, elemen penting yang turut menopang

keberlangsungan tradisi pesantren di Indonesia.

43 M. Dawan Raharjo, Perkembangan Masyarakat dalam Perspektif Pesantren dalam Pergulatan
Dunia Pesantren, (Jakarta: P3M, 1985), hal 7.

4 Amin Haidari, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan
Kompleksitas Global, (Jakarta: IRD Press, 2004), hal 32.
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Menurut Azyumadi Azra adanya tiga fungsi pesantren, yaitu : transmisi
dan transfer Ilmu-ilmu Islam, pemeliharaan tradisi Islam, dan reproduksi
ulama.*

Dalam perjalanannya hingga sekarang, sebagai lembaga sosial,
pesantren telah menyelanggarakan pendidikan formal baik berupa sekolah
umum maupun sekolah agama (madrasah, sekolah umum, dan perguruan
tinggi). Disamping itu, pesantren juga menyelenggarakan pendidikan non
formal berupa madrasah diniyah yang mengajarkan bidang-bidang ilmu
agama saja. Pesantren juga telah mengembangkan fungsinya sebagai
lembaga solidaritasnya sosial dengan menampung anak-anak dari segala
lapisan masyarakat muslim dan memberi pelayanan yang sama kepada
mereka, tanpa membedakan tingkat sosial ekonomi mereka.

Oleh karena itu, antara fungsi pondok pesantren dengan lembaga
pendidikan lainnya tidak bisa dipisahkan yakni untuk mensukseskan
pembangunan nasional, karena pendidikan di negara kita diarahkan agar
terciptanya manusia yang bertakwa, mental membangun dan memiliki
keterampilan dan berilmu pengetahuan sesuai dengan perkembangan
zaman. Dengan berbagai peran yang potensial diperankan oleh pondok

pesantren, maka pesantren memiliki tingkat integritas yang tinggi dengan

45 Sulthon Masyud dan Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global,
(Yogyakarta: LkasBang Pressindo), hal 90.
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masyarakat sekitarnya, sekaligus menjadi rujukan moral (refrence of morality)

bagi kehidupan masyarakat umum.*®

3. Tujuan Pondok Pesantren

Pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan mempunyai tujuan yang
dirumuskan dengan jelas sebagai acuan progam-progam pendidikan yang
diselenggarakannya. Mastuhu menjelaskan bahwa tujuan utama pesantren
adalah untuk mencapai hikmah atau wisdom (kebijaksanaan) berdasarkan pada
ajaran Islam yang dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman tentang arti
kehidupan serta realisasi dari peran-peran dan tanggung jawab sosial.*” Setiap
santri diharapkan menjadi orang yang bijaksana dalam menyikapi kehidupan
ini. Santri bisa dikatakan bijaksana manakala sudah melengkapi persyaratan
menjadi seorang yang ‘al/im (menguasai ilmu, cendekiawan), shalih (baik,
patut, lurus, berguna, serta cocok), dan nasyir al- ‘i/m (penyebar ilmu dan ajaran
agama).

Secara spesifik, beberapa pondok pesantren merumuskan beragam tujuan
pendidikannya ke dalam tiga kelompok; vyaitu pembentukan akhlak/

kepribadian, penguatan kompetensi santri, dan penyebaran ilmu.*®

46 Sulthon Masyud dan Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global,
hal 91.

47 M. Dian Nafi’, dkk, Praksis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: Institute for Training
and Development (ITD) Amherst, 2007), hal 49.

48 M. Dian Nafi’, dkk, Praksis Pembelajaran Pesantren, hal 50.
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Pembentukan akhlak/ kepribadian

Para pengasuh pesantren yang notabene sebagai ulama pewaris para nabi,

terpanggil untuk meneruskan perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam

membentuk kepribadian masyarakat melalui para santrinya. Para pengasuh

pesantren mengharapkan santri-santrinya memiliki integritas kepribadian yang

tinggi (shalih). Dalam hal ini, seorang santri diharapkan menjadi manusia yang

seutuhnya, yaitu mendalami ilmu agama serta mengamalkannya dalam

kehidupan pribadi dan masyarakat.

b.

Kompetensi santri
Kompetensi santri dikuatkan melalui empat jenjang tujuan, yaitu:
1) Tujuan-tujuan awal (wasail)

Rumusan wasail dapat dikenali dari rincian mata pelajaran yang
masing-masing menguatkan kompetensi santri di berbagai ilmu agama dan
penunjangnnya.“®
2) Tujuan-tujuan antara (ahdaf)

Paket pengalaman dan kesempatan pada masing-masing jenjang (ula,
wustha, ‘ulya) terlihat jelas dibanyak pesantren. Di jenjang dasar (ula)
pengalaman dan tanggung jawab terkait erat dengan tanggung jawab
sebagai pribadi. Di jenjang menengah (wustha) terkait dengan tanggung

jawab untuk mengurus sejawat santri dalam satu kamar atau beberapa

4% M. Dian Nafi’, dkk, Praksis Pembelajaran Pesantren, hal 57.
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kamar asrama. Dan pada jenjang ketiga (‘u/ya) tanggung jawab ini sudah
meluas sampai menjangkau kecakapan alam menyelenggarakan
musyawarah mata pelajaran, membantu pelaksanaan pengajaran, dan
menghadiri acara-acara di masyarakat sekitar pesantren guna mengajar di
kelompok pengajian masyarakat. Lebih jauh lagi rumusan tujuan
pendidikan dalam tingkat aplikasinya, santri diberi skill untuk membentuk
insan yang memiliki keahlian atau kerampilan, seperti ketrampilan
mengajar atau berdakwah.*

3) Tujuan-tujuan pokok (magashid)

Tujuan pokok yang ingin dihasilkan dari proses pendidikan dilembaga
pesantren adalah lahirnya orang yang ahli dalam bidang ilmu agama Islam.
Setelah santri dapat bertanggung jawab dalam mengelola urusan
kepesantrenan dan terlihat kemapanan bidang garapannya, maka
dimulailah karir dirinya. Karir itu akan menjadi media bagi diri santri
untuk mengasah lebih lanjut kompetensi dirinya sebagai lulusan pesantren.
Disinilah ia mengambil tempat dalam hidup, menekuni, menumbuhkan,
dan mengembangkannya.

4) Tujuan-tujuan akhir (ghayah)
Tujuan akhir adalah mencapai ridha Allah SWT. Itulah misteri

kahidupan yang terus memanggil dan yang membuat kesulitan terasa

%0 Hasbi Indra, Pesantren dan Tranformasi Sosial: Studi Atas Pemikiran KH. Abdullah Syafi’ie
dalam Bidang Pendidikan Islam, (Jakarta: Penamadani, 2003), hal 170.
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sebagai rute-rute dan terminal-terminal manusiawi yang wajar untuk

dilalui.
c. Penyebaran ilmu

Penyebaran ilmu menjadi pilar utama bagi menyebarnya ajaran Islam.
Kalangan pesantren mengemas penyebaran ini dalam dakwah yang memuat
prinsip al-amru bi al-ma ruf wa al-nahyu ‘an al-munkar. Perhatian pesantren
terhadap penyebaran ilmu ini tidak hanya dibuktikan denga otoritasnya
mencetak da’i, akan tetapi juga partisipasinya dalam pemberdayaan

masyarakat.>!

4. Posisi dan Peranan Pesantren dalam Sistem Pendidikan Nasional

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional ditetapkan, oendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuahn Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara Yyang demontraktis serta

bertanggungjawab.>

51 M. Dian Nafi’, dkk, Praktis Pembelajaran Pesantren, hal 60.
52 Deparetemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pondok Pesantren
dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan Perkembangannya, (Jakarta: 2003) hal 62-63.
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Ketentuan tersebut menempatkan pendidikan agama dan pendidikan
keagamaan pada posisi yang amat strategis dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan. Pondok pesantren adalah bagian dari pendidikan
kegamaan yang secara historis telah mampu membuktikan peranannya secara
kongkrit dalam pembentukan manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Dengan demikian, secara
filosofis maupun historis pondok pesantren adalah bagian integral dalam sistem
pendidikan nasional.

Disamping posisinya yang penting secara filosofis maupun historis, secara
yuridis pondok pesantren dengan tegas tercakup dlaam ketentua-ketentuan
yang ada dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional. Hal ini
dapat dilihat dalam rincian berikut: 53
a. Segi jalur pendidikan, pondok pesantren dapat dimasukkan dalam jalur

formal dan non formal, karena pondok pesantren ada yang

diselenggarakan secara berjenjang dan berkelanjutan ada juga yang tidak.
b. Segi pendidikan, pondok pesantren termasuk jenis pendidikan keagamaan,
yaitu pendidikan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran

agamanya dan menjadi ahli ilmu agama.

53 Deparetemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pondok Pesantren
dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan Perkembangannya, hal 63.
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c. Segi jenjang pendidikan, dengan nama dan bentuk yang berbeda-beda,
pondok pesantren yang berjenjang adapat dikelompokkan dalam jenjang
pendidikan dasar, menengah dan tinggi.

Pondok pesantren dalam sistem pendidikan nasional juga memberikan
peranan penting dalam pelaksanaan sistem pendidikan nasional, yaitu: >

a. Peranan Instrumental
Sarana-sarana pondok pesantren selain dibentuk secara formal seperti

halnya gedung sekolah, juga dibentuk secara informalyang tumbuh dan

berkembang di Indonesia pada umumnya merupakan kreasi murni para kyai/
ulama dalam usaha menciptakan sarana pendidikan. Dalam tataran inilah
peranan pondok pesantren sebagai laat atau instrumen pendidikan nasional.

b. Peranan Keagamaan
Pendidikan pondok pesantren pada hakikatnya tumbuh dan berkembang

sepenuhnya berdasarkan motivasi agama. Lembaga in dikemabangkan untuk

menegfektifkan usaha penyiaran dan pengalama ajaran-ajaran agama. Dlam
pelaksanaannya, pendidikan pondok pesantren melakukan proses pembinaan
pengetahuan, sikap dan kecakapan yang menyangkut segi keagamaan.

c. Peranan Memobilasi Masyarakat
Dalam kenyataannya, usaha-usaha pendidikan nasional secara formal

belum mampu menampung sleuruh aktivitas pendidikan masyarakat Indonesia.

54 Deparetemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pondok Pesantren
dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan Perkembangannya, hal 64-65.
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Bagi masyarakat tertentu terdapat kecenderungan yang memberikan
kepercayaan pendidikan putra-putrinya hanya pada pondok pesantren.
d. Peranan Pembinaan Mental dan Keterampilan

Pendidikan yang diselenggarakan pondok pesantren dikembangkan tidak
hanya berdasarkan pada pendidikan keagamaan semata, melainkan juga
dikembangkan pembinaan terhadap mental dan sikap para santri untuk hidup

mandiri, meningkatkan keterampilan dan berjiwa enterpreneurship.

5. Pesantren sebagai Lingkungan Pendidikan

Secara fisiologi, lingkungan meliputi segala kondisi material jasmaniah
dan kesehatan jasamani. Secara psikologis, lingkungan mencakup segala
stimulus, interaksi, dan kondisi dalam hubungannya dengan perlakuan atau
karya orang lain. Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan
membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat anak bergaul
dan juga bermain sehari-hari dan keadaan alam sekitar dengan iklimnya, flora
dan faunanya.*

Pada dasarnya keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari tiga faktor yang
saling menopang dan mendukung, yaitu pendidikan sekolah, pendidikan
keluarga dan pendidikan masyarakat, dan semua itu harus mendapat dukungan

dari pemerintah. Di pesantren, ketiga faktor ini dapat dipadukan. Para santri

55 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007) hal 130.
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mendapatkan pendidikan sekolah di pesantren dengan program sekolah formal
atau non formal. Di pesantren, para santri hidup bersama dalam asrama yang
padat kegiatan dan berdisiplin dibawah bimbingan para guru dan pengasuh
yang merupakan bagian dari pendidikan keluarga. Dan para santri di pesantren
diberikan pendidikan masyarakat dilihat dari cara hidup mereka yang tinggal
dengan teman sebaya nya. Namun di luar lingkungan pesantren hal ini sulit
direalisasikan secara ideal dan optimal.

Penciptaan lingkungan pesantren yang mendidik dilakukan melalui
beberapa hal yaitu: pembiasaan, keteladanan, pengajaran, dan pengarahan.
Dalam tataran praktis, semua hal diatas mempunyai pengaruh besar dalam
pembentukan karakter para santri.

Lingkungan yang baik dapat memberikan pengaruh yang baik pada orang-
orang Yyang disekitarnya. Sedangkan lingkungan yang buruk, dapat
memberikan pengaruh yang buruk pada orang-orang disekitarnya. Dengan
demikian lingkungan yang baik akan mendukung siswa untuk berprestasi.
Begitu pula sebaliknya, lingkungan yang buruk tidak dapat mendukung siswa

untuk berprestasi.

Tinjauan Tentang Lingkungan Belajar Luar Pesantren
1. Pengertian Lingkungan Belajar
Sebelum memahami penegrtian lingkungan belajar atau lingkungan

pendidkan, kita harus mengetahui apa yang dimaksud dengan lingkungan, apa
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saja yang terdapat di dalamnya begitu juga apa yang dinamakan pendidikan
(belajar).

Dalam arti luas lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal,
adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan Kkata lain, lingkungan
adalah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang
senantiasa berkembang. la adalah seluruh yang ada, baik manusia maupun
buatan manusia, atau alami yang bergerak atau yang tidak bergerak, kejadian-
kejadian atau hal-hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang.*®

Menurut Ramayulis, lingkungan adalah segala yang ada di sekitar anak,
baik berupa benda-benda, peristiwa-peristiwa yang terjadi, maupun kondisi
masyarakat, terutama yang dapat memberi pengaruh kuat terhadap anak yaitu
lingkungan dimana anak bergaul sehari-hari.>’

Sedangkan yang dinamakan pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan
secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si
terdidik menuju terbentunya kepribadian yang utama.®

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk tuhan paling tinggi
dibandingkan dengan makhluk lain ciptaan-Nya, karena manusia memiliki
kemampuan berbahasa dan akal pikiran atau rasio, sehingga mampu

mengembangkan kemampuan dirinya sebagai manusia yang berbudaya.

% Zakiah Darajat, dkk., llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal 63-64.
57 Ramayulis, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1992), hal 147.
8 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), hal 19.
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Kemampuan manuasi itu dapat dikembangkan melalui interaksi dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.

Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasarnya adalah
upaya mengembangkan kemampuan atau potensi individu sehingga bisa hidup
dengan optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat serta
memiliki nilai-nilai moral atau sosial sebagai problem hidupnya.

Pendidikan merupkan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan
martabat manusia, melalui proses yang panjang dan berkembang sepanjang
hayat. Pendidikan dapat terjadi melalui interaksi insani, tanpa batas ruang dan
waktu.>®

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan pendidikan
adalah segala sesuatu yang terdapat di dalam lingkungan sekolah yang
senantiasa berkembang untuk mempengaruhi pendidikan di sekolah yang
memiliki arah dan tujuan yang jelas untuk menciptakan suasana belajar

mengajar bagi pendidik dan si terdidik di sekolah.

2. Macam-Macam Lingkungan Belajar
Dapat kita ketahui bersama bahwa lingkungan merupakan segala sesuatu

yang terdapat di luar diri anak yang memberikan pengaruh terhadap

% Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Sinar baru Al-
Gasindo, 1988), hal 1-2.
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perkembangannya baik dzohir maupun batin. Adapun macam-macam
lingkungan belajar antara lain:
a. Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan diantara
anggotanya memiliki sifat yang khas. Dalam lingkungan keluarga ini terletak
dasar-dasar pendidikan. Pendidikan berlangsung dengan sendirinya sesuai
dengan tatanan pergaulan yang berlaku di dalamnya, artinya tanpa harus
diumumkan atau dituliskan terleih dahulu agar diketahui oleh seluruh anggota
masyarakat.

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pendidikan yang pertama, karena
dalam keluarga inilah anak pertama kali mendapat didikan dan bimbingan.
Lingkungan keluarga juga bisa dikatakan sebagai lingkungan yang utama,
karena sebagian dari kehidupan anak adalah dalam keluarga, sehingga
pendidikan yang paling diterima oleh anak adalah dalam keluarga.®°

Menurut Drs. H. Abu Ahmadi yang mengatakan bahwa keluarga merupaka
suatu wadah yang sangat penting diantara indiividu dan group, dan merupakan
kelompok sosial yang pertama dimana anak-anak menjadi angootanya dan
keluargalah yang tentu menjadi tempat untuk mengadakan sosialisasi
kehidupan anak-anak. Ayah, ibu, dan saudara-suadaranya serta keluarga-

keluaragnya yang lain adalah orang-orang yang pertama dimana anak-anak

8 Amir Dien Indrakusuma, Pengantar Iimu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1991),
hal 109.
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mengadakan kontak dan yang pertana pula untuk mengajar pada anak-anak itu
sebagaimana dia hidup dengan orang lain.%!

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar pembentukan jiwa
keagamaan. Kaitanyya terlihat pada peran keluarga dalam menanamkan jiwa
keagamaan pada anak. Maka tidak mengherankan jika Rasulullah SAW
menekankan tanggungjawab itu pada kedua orangtua. Menurut beliau fungsi
dan peranan orangtua mampu membentuk arah keyakinan anak-anak mereka.
Setiap bayi yang dilahirkan sudah memiliki potensi untuk beragama, namun
bentuk keyakinan agama yang dianut anak sepenuhnya tergantung dari
bimbingan, pemeliharaan, dan pengaruh kedua orangtua mereka.®?

b. Lingkungan Sekolah

Tidak semua tugas mendidik dilaksanakan oleh orangtua dalam keluarga
terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai macam keterampilan. Oleh
karena itu, dikirimkanlah anak itu ke sekolah. Dengan demikian pendidikan di
sekolah adalah bagian dari pendidikan dalam keluarga yang sekaligus juga
merupakan lanjutan dari pendidikan dalam keluarga. Disamping itu, kehidupn
disekolah merupakan jembatan bagi anak yang menghubungkan kehidupan

dalam keluarga dengan kehidupan dalam masyarakat kelak.

230.

1 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal 108.
62 Jalauddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001), cetakan ke V, hal



50

Di sekolah, para siswa tidak mempunyai hak-hak yang istimewa seperti
halnya dalam keluarga di rumah. Semua anak diperlakukan sama dan semua
anak mempunyai kewajiban yang sama pula. Dibawah asuhan guru, anak-anak
memperoleh pengajaran dan pendidikan. Para siswa juga belajar berbagai
macam ilmu pengetahuan dan keterampilan yang akan dijadikan bekal untuk
kehidupannya nanti di masyarakat. Selain mempelajarai pengetahuan dan
keterampilan, para siswa di sekolah mempelajari tentang sikap, nilai-nilai dan
norma-norma. Sebagian sikap dan nilai-nilai itu dipelajari secara informal
melalui situasi formal di kelas dan di sekolah.®

Lingkugan sekolah merupakan follow up dari lingkungan keluarga.
Sekolah dipandang sebagai jalur pendidikan formal. Artinya sekolah
diselenggarakan atas bantuan dan syarat-syarat, tujuan dan alat-alat tertentu.
Terjadi komunikasi yang bersifat pedagosis antara pendidik dan anak didik saat
di dalam kelas. Dengan komunikasi tersebut akan terwujud proses belajar dan
mengajar yang mengarah pada ruang lingkup tujuan instruktusional yang akan
dicapai.®*

Sekolah sebagai kelembagaan pendidikan adalah pelanjut dari pendidikan
keluarga. Karena keterbatasan para orangtua untuk mendidik anak-anak

mereka, maka mereka diserahkan ke sekolah-sekolah.

8 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, hal 182-183.
64 Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam, hal 158.



o1

c. Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan yang ketiga dalam
pembentukan kepribadian nak sesuai dengan keberadaannya. Lingkungan
masyarakat akan memberikan sumbangan yang sangat berarti dalam diri anak
apabila diwujudkan dalam proses dan pola yang tepat. Apa yang tidak
diberikan atau kurang lengkap dalam pendidikan yang ada di sekolah,
masyarakat yang memberikan dan menambah kekurangannya. Karena tidak
semua pengetahuan, sikap dan keterampilan dapat di berikan di sekolah dan
keluarga, maka lingkungan masyarakat yang akan melengkapi kekurangannya
itu. Oleh karena itu setiap masyarakat mempunyai pengaruh susuai dengan
cita-citanya.®

Selain itu, masyarakat juga dapat mempengaruhi aktivitas belajar anak,
apakah masyarakat itu mendukung atau menghambat dalam proses belajar
anak. Jika lingkungan masyarakat mendukung, maka belajar anak akan
bersemangat dan jika lingkungan itu sifathnya menghambat, maka proses belajar
anak akan turun dan tidak semangat. Dengan demikian secara tidak langsung
lingkungan masyarakat dapat mempengaruhi pendidikan tempat anak berada.
Karena lingkungan masyarakat mempunyai peranan yang sangat penting dalam

pendidikan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Drs. Muri Yusuf bahwa

8 Sutari Imam Bernaib, Pengantar IImu Pendidikan, (Yogyakarta: FIP IKIP, 1986), cetakan I,
hal 34.
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lingkungan masyarakat memiliki fungsi pendidikan yaitu sebagai pelengkap,
pengganti dan tambahan.%®

Untuk mengasuh pertumbuhan anak perlu dilakukan secara teratur dan
terus menerus, dalam hal ini lingkungan masyarakat yang akan memberikan
dampak dan pembentukan pertumbuhan tersebut. Apabila pertumbuhan fisik
akan berhenti saat anak mencapai usia dewasa, namun pertumbuhan psikis
akan berlangsung seumur hidup. Hal ini menunjukkan bahwa masa asuhan
lembaga pendidikan (sekolah) hanya berlangsung sementara waktu. Sedangkan
asuhan lingkungan masyarakat akan berlangsung seumur hidup.%’

Hal-hal yang ada dalam masyarakat dapat memberikan pengaruh positif
pada pendidikan dan perkembangan anak dan banyak juga hal-hal yang
memberikan pengaruh negatif. Berkaitan dengan pengaruh-pengaruh yang
bersifat positif dan negatif dari masyarakat, maka aktivitas pribadi memainkan
peranan yang penting. Kemana aktifitas pribadi itu digerakkan, maka kearah

itu pula arah perkembangan dari seseorang.

3. Hubungan Individu Dengan Lingkungan Belajar
Sebelum mengkaji lebih lanjut tentang hubungan individu dengan
lingkungan belajar, terlebih dahulu perlu dikemukakan arti dari kepribadian.

Kepribadian adalah organisasi dinamis sistem psikomotorik dalam individu

% Muri Yusuf, Pengantar limu Pendidikan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982) hal 34.
67 Jalaluddin, Psikologi Agama, hal 234.



53

yang turut menentukan cara-cara yang unik (khas) dalam menyesuaikan
dengan lingkungannya.

Menurut Woodwort, cara-cara individu berhubungan dengan lingkungan
dapat dibedakan menjadi empat yaitu:
a. Individu bertentangan
b. Individu menggunakan lingkungan
c. Individu berpartisipasi diri dengan lingkungan.
d. Individu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 58

Hubungan individu dengan lingkungan yang telah dijelaskan diatas, dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya hubungan individu dengan lingkungan bisa
mengubah pribadi diri kita sesuai dengan lingkungan. Dengan adanya
kesadaran yang dimiliki oleh setiap individu maka akan sadar tanpa unsur

keterpaksaan.

E. Hipotesis Penelitian

Untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan variabel X (prestasi belajar siswa
yang tinggal di PPTQ Al-Asror) dengan variabel Y (prestasi belajara siswa yang
tinggal di rumah), maka penulis mengajukan hipotesa sebagai berikut:
Hipotetsis alternatif (Ha) :Bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar Tafsir antara

siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dengan yang

88 Sutari Imam Bernaib, Pengantar IImu Pendidikan, hal 131.
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tinggal dirumah pada siswa program keagamaan di
MAN Bangkalan.

Hipotetsis Nol (Ho) :Bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi belajar Tafsir
antara siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dengan
yang tinggal dirumah pada siswa program keagamaan di
MAN Bangkalan.

Dari hipotesis di atas, penulis memiliki dugaan sementara bahwa terdapat
perbedaan prestasi belajar mata pelajaran tafsir antara siswa yang tinggal di PPTQ
Al-Asror dengan yang tinggal di rumah pada siswa program keagamaan di MAN
Bangkalan. Penulis sependapat dengan pernyataan Ha, di atas. Adapun untuk

kebenarannya, perlu dilakukan penelitian di sekolah yang bersangkutan.




BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
Kuantitatif. Di mana penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel-
variabel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat
digeneralisasikan.

© Dalam penelitian ini penulis menggunakan data-data yang berupa angka
sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Angka-
angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian dapat dianalisis menggunakan
metode statistik."

Sedangkan berdasarkan fungsinya, penelitian ini termasuk dalam Penelitian
Tindakan (Action Research). Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian
refleksi diri melalui tindakan nyata dalam situasi yang sebenarnya. Tujuan dari
penelitian ini salah satunya adalah untuk menigkatkan hasil kegiatan.

Penulis menggunakan jenis penelitian ini dikarenakan ingin membandingkan

prestasi belajar mata pelajaran tafsir siswa program keagamaan antara yang tingal

70 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal 29.
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), cetakan 15, hal 27.
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di PPTQ Al-Asror dan yang tinggal di rumah di MAN Bangkalan dengan tahapan

sebagai berikut:

1.

Menentukan obyek penelitian, yakni memilih siswa program keagamaan kelas
X, Xl dan XII di MAN Bangkalan sebagai populasi.

Melakukan observasi (pengamatan) pada obyek penelitian, penulis mengamati
langsung lokasi penelitian.

Memberikan angket pada siswa program keagamaan di MAN Bangkalan.
Mewawancarai guru pengampu mata pelajaran tafsir di MAN Bangkalan.

Rancangan dalam penelitian in dapat digambarkan sebagai berikut:

Tempat tinggal

) Prestasi Belajar
siswa

Siswa Program
Keagaman

\ 4

(tinggal di PPTQ Al-
Asror dan tinggal di
rumah)

Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Hatch dan Farhady

mengartikan variabel sebagai atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan



S7

tertentu. Tinggi, berat badan, sikap, motivasi, kepemimpinan, disiplin kerja,
merupakan atribut-atribut dari setiap orang. ®°

Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka
macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi:
a. Variabel Independen

Variabel independen sering disebut variabel bebas (X). Variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam kaitannya dengan penelitian
yang berjudul “Studi Komparasi Prestasi Belajar Mata Pelajaran Tafsir antara
Siswa yang Tinggal di PPTQ Al-Asror Dengan yang Tinggal di Rumah pada
Siswa Program Keagamaan di MAN Bangkalan” ini, yang menjadi variabel
independen (X) adalah siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dengan siswa
yang tinggal di rumah.
b. Variabel Dependen

Variabel dependen sering disebut variabel terikat (Y). Variabel terikat
adalah variabel yang dipengatuhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Dalam kaitannya dengan penelitian yang berjudul “Studi Komparasi
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Tafsir antara Siswa yang Tinggal di PPTQ Al-

Asror Dengan yang Tinggal di Rumah pada Siswa Program Keagamaan di

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012)
hal 38.
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MAN Bangkalan” ini, yang menjadi variabel dependen () adalah prestasi

belajar mata pelajaran tafsir siswa program keagamaan di MAN Bangkalan.

2. Indikator Penelitian
Indikator dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan prestasi
belajar siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dengan yang tinggal di rumah.
Berikut rancangannya:
Tabel I Indikator Variabel

Tabel 1.1 Indikator variabel X (lingkungan belajar siswa)

) | _ Item Soal
Variabel Sub Variabel Indikator
Positif Negatif
Lingkungan Peran oran
R _ S 1,4 2,3
PPTQ Al- sekitar
Asror Kegiatan
PPTQ Al- 57 6,8
Asror
Suasana
Lingkungan PPTQ Al- 9 10
Belajar Asror
Lingkungan Peran oran
JKng _ : 1,4 2,3
rumah sekitar
Kegiatan di
7,8 6, 8
rumah
Suasana di
9 10
rumah




Tabel 1.2 Indikator variabel Y (prestasi belajar siswa)
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. Sub ) Item Soal
Variabel ) Indikator
Variabel Positif Negatif
Prestasi Cara belajar siswa
] ) 11 12,18, 19, 20
belajar di PPTQ Al-Asror
siswa yang | Waktu belajar
tinggal di siswa di PPTQ Al- 13,14
PPTQ Al- Asror
Prestasi
Asror Hasil belajar siswa 15, 16 17
Belajar L —
Prestasi Cara belajar siswa
] ] 11 12,18, 19, 20
belajar di rumah
siswa yang | Waktu belajar
. . ) ] 13,14
tinggal di siswa di rumah
rumah Hasil belajar siswa 15,16 17

Untuk variabel Y (Lingkungan Belajar), indikator variabel yang digunakan

adalah peran orang sekitar, kegiatan yang ada di lingkungan dan suasana

lingkungan yang dimuat dalam soal dengan tipe soal positif dan negatif. Sama

halnya dengan variabel X (Prestasi Belajar), indikator variabelnya adalah cara

belajar siswa, waktu belajar siswa dan hasil belajar siswa tersebut yang juga

dimuat dalam bentuk soal positif dan negatif.
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3. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik semua fenomena

ini disebut variabel penelitian.”® Sedangkan Suharsimi Arikunto mengartikan
instrumen sebagai alat pada waktu penelitian menggunakan suatu metode.”

Dalam mendukung proses pengumpulan data dan memperoleh data yang
diinginkan, peneliti menggunakan instrumen berupa:

a. Peneliti menggunakan observasi non-partisipan untuk mengumpulkan data
di dalam kelas program keagamaan yang dilakukan secara sistematis,
artinya peneliti menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.
Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin
terjadi dan akan diamati. Dalam observasi, observator hanya memberikan
tanda pada kolom tempat peristiwa muncul.”

b. Peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur pada guru mata
pelajaran untuk mengetahui data tentang proses belajar di kelas program
keagamaan dan prestasi belajar siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dan

yang tinggal di rumah.

70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal 102.
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal 192.
72 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal 200.
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c. Peneliti menggunakan angket yang akan diisi siswa untuk mengetahui data
tentang perbedaan cara belajar siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dan
yang tinggal di rumah.

d. Peneliti menggunakan nilai penilaian harian untuk mengetahui data
tentang prestasi belajar dan dokumen-dokumen lain yang terkait dengan

penelitian, misalnya mnegenai profil sekolah dan lain sebagianya.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah seluruh unsur atau elemen yang menjadi objek penelitian.”™
Populasi juga merupakan keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang,
benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.”* Jadi populasi
berhubungan dengan data, bukan manusianya. Jika setiap manusia memberikan
suatu data, maka banyaknya atau ukuran populasi akan sama dengan
banyaknya manusia. Namun, jika anggota populasi lebih dari 100, maka
penelitian bisa dilakukan terhadap sebagian dari populasi yang ada atau yang
sering disebut penelitian sampel.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa program keagamaan di
MAN Bangkalan. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 13 Oktober 2017

diketahui jumlah siswa program keagamaan yang tinggal di pesantren adalah

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal 102.
74 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, hal 215.
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20 orang dan siswa yang tinggal di rumah sebanyak 20 siswa sebagai
pembanding dalam penelitian ini.
1. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau dapat juga
dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini.”™ Sampel menurut
Sugiyono adalah sebagian populasi dan harus mewakili populasi tersebut.

Sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah siswa yang tinggal di PPTQ
Al-Asror dan sejumlah siswa yang tinggal dirumah yang sekiranya
representatif artinya dapat mewakili dari keseluruhan program keagamaan.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik total sampel,
yaitu pengambilan seluruh populasi sebagai sampel. Sampel dalam penelitian
ini adalah 20 siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dan yang 20 siswa yang
tinggal di rumah. Oleh karena jumlah siswa yang tinggal di pesantren dan yang
tinggal di rumah kurang dari 100 maka peneliti mengambil seluruh populasi

sebagai sampel penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Pengumpulan data dengan observasi adalah cara pengambilan data dengan

menggunakan mata tanpa ada ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan

75 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, hal 215.
76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal 81.
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tersebut.”” Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri
lebih spesifik bila dibandingkan dengan teknik-teknik yang lain seperti
wawancara dan kuisioner. Jika wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi
dengan orang, maka observasi tidak hanya terbatas pada orang tapi juga obyek
alam yang lain.”® Observasi dapat dibagi mejadi beberapa jenis, diantaranya:’

a. Observasi partisipan adalah ketika seorang peneliti berpartisipasi dan
terlibat aktif dalam seluruh kegiatan atau aktivitas yang dijalani oleh
anggota grup yang sedang diamati, dengan sepengetahuan atau tanpa
sepengetahuan anggota grup tersebut.

b. Observasi non-patisipasi adalah ketika seorang peneliti tidak terlibat
langsung dalam kegiatan atau aktivitas grup, dan hanya sebagai pengamat
pasif, melihat, mendengarkan, mengamati semua aktivitas dan mengambil
kesimpulan dari hasil observasi tersebut.

c. Observasi terhadap obyek adalah observasi alami yang lebih memberikan
fokus terhadap obyek selain manusia. Biasanya penelitian ini dilakukan
oleh oeneliti yang mempelajari tentang lingkungan hidup dan kehidupan

alami bagi binatang dan tumbuhan.

"Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hal 175.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal 203.
9 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010) hal 237.
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Dalam penelitian ini termasuk dalam jenis observasi non-partisipan,
peneliti menggunakan metode observasi untuk mencari data di dalam kelas
program keagamaan:

a. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tafsir pada program keagamaan .

b. Keaktifan siswa dalam proses KBM di kelas.

2. Interview (wawancara)

Interview digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada
laporan tentang diri sendiri atau setidaknya pada pengetahuan dan keyakinan
pribadi.®

Teknik interview ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data dengan tanya
jawab pada orang-orang yang terlibat langsung dengan obyek yang akan
diteliti, dalam hal ini sasarannya adalah guru pengampu mata pelajaran Tafsir
program keagamaan di MAN Bangkalan. Dari wawancara ini diharapkan bisa
mendapatkan data-data tentang hasil belajar siswa mata pelajaran tafsir baik

siswa yang tinggal di PPTQ AL-Asror maupun yang tinggal di rumah.

80 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, hal 194,
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3. Kuesioner (Angket)

Teknik pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis pada responden untuk dijawab disebut
angket. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti
menegtahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responen.®

Teknik ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data dengan memberikan
beberapa pertanyaan atau pernyataan pada obyek yang akan diteliti, dalam hal
ini sasarannya adalah siswa program keagamaan di MAN Bangkalan. Dari
wawancara ini diharapkan bisa mendapatkan data-data tentang perbedaan cara
belajar tafsir siswa yang tinggal di PPTQ AL-Asror maupun yang tinggal di

rumah.

4. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, agenda dan sebagainya.®? Dokumentasi merupakan suatu cara
pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang

lengkap, sah dan bukan berdasarkan pemikiran.

81 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal 142.
82 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktik, hal 274.
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Metode ini digunakan oleh penulis untuk mengetahui prestasi belajar siswa
yang berupa nilai penilaian harian siswa program keagamaan selama satu
semester yang diperoleh dari guru bidang studi Tafsir. Disamping itu metode
dokumentasi juga digunakan untuk melengkapi data yang diperlukan dalam
penelitian ini, misalnya: tentang data siswa yang tinggal di pesantren dan yang

tinggal di rumah, dsb.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data diperlukan jika data telah berhasil dikumpulkan. Analisis ini
gunannya adalah untuk memberi kerangka terhadap permasalahan yang ada,
sehingga dapat melahirkan kesimpulan. Terdapat dua macam statistik yang
digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini, yaitu statistik deskriptif dan
statistik inferensial.

Statistik deskriptif digunkan untuk menganalisis data dengan cara
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi.®®

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal 207-208.
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Untuk analisis data, penulis menggunakan teknik komparasi Uji Beda (t-test)
sampel bebas (Independent Sample Test). Ada dua bentuk formulasi uji-t untuk

sampel bebas, namun terlebih dahulu diuji Homogenitas Populasi dengan Uji F.8

_ Varian Besar

Varian Kecil

Populasi homogen jika Fnit< F o v1v2

Populasi heterogen jika Fnit> F o viv2

1. Varian Homogen c? = 62

p=—
56 J+ L
db; N1+ N2-2
Keterangan:
t - Nilai Uji t
X > Nilai rata-rata X
y > Nilai rata-rata Y

SG  : Standar deviasi gabungan
N1 : Jumlah sampel X

N2 : Jumlah sampel Y

84 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), cetakan ke-
21, hal 313.
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S1 : Varian siswa X

S2 : Varian siswa Y

2. Varian Heterogen o2 # 62

R et
St S5
Nit N2
512 S22,
gy 7T D)
o 2 2
(51 /51)2 n (52 /52)2
N1-1 N2 -1
Keterangan:
t . Nilai Uji t
X : Nilai rata-rata X
y - Nilai rata-rata Y

N1 : Jumlah sampel X
N2 : Jumlah sampel Y
S1 : Varian X
S2 :Varian Y
Kriteria Hipotesis, jika:
to > t-tabel, berarti Ha diterima dan H, ditolak.
to > t-tabel, berarti Ho diterima dan H, ditolak.

Dengan db = (N1 + N2 -2) dan taraf signifikansi o 0,05.




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum MAN Bangkalan

a. Sejarah Singkat

Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan berdiri pada tahun 1978, hasil alih
fungsi tersebut berdasarkan SK Menteri Agama RI (Prof. Dr. H. Mukti Ali)
nomor 17/1978, tanggal 16 Maret 1978. Sejak SK tersebut dikeluarkan,
siswa kelas 4, 5 dan 6 PGA pada waktu itu secara otomatis menjadi siswa
kelas 1, 2 dan 3 MAN. Kemudian sejak tahun 1988, MAN Bangkalan
bersama-sama dengan 35 MAN lainnya yang tersebar di 26 provinsi dan
MAN Bangkalan ditunjuk sebagai madrasah percontohan (MAN Model)
melalui program Development Madrasah Aliyah Project (DMAP)
Departemen Agama, berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama nomor
E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/98, tanggal 20 Februari 1998. Pada tahun 2013 di
bawah pimpinan Drs. H. Fathorrakhman, M.Pd, Madrasah Aliyah Negeri
Bangkalan menyelenggarakan program khusus yaitu program Akselerasi
bagi siswa yang berkemampuan khusus, sehingga bisa lulus 2 tahun. Dan
pada tahun pelajaran 2015/2016 akan diselenggarakan sistem SKS

(dimungkinkan siswa lulus dalam masa 2 tahun).
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Sejak berdiri sampai sekarang, MAN Bangkalan telah mengalami 6 kali
pergantian kepemimpinan, yaitu:
1) Drs. Sarijoen (1980-1990)
2) Drs. Farchan AR. (1990-1993)
3) Drs. H. Hambali (1993-2003)
4) Drs. H. Nasito Arief, M.Ag (2003-2010)
5) Drs. Akhmad Sururi, M.Pd (2010-2012)
6) Drs. H. Fathorrakhman, M.Pd (2012-2017)
7) Drs. H. Moh. Ali Wafa, M.Pd.I (2017-sekarang).
b. Visi dan Misi
1) Visi
Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang terkemuka yang
mengintegrasikan aspek IMTAQ dan IPTEK.
2) Misi
a) Mengembangkan SDM madrasah yang profesional.
b) Menyelenggarakan pendidikan yang mneghasilkan lulusan
yang berkualitas.
c) Mencetak kader-kader muslim yang berwawasan luas dan
berakhlaqul karimah.
d) Membekali teknologi dan keteramplan hidup untuk menghadapi

Era Globalisasi.
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Mengembangkan semangat beramal dan tolong menolong

dalam kehidupan masyarakat.

c. Tujuan dan Sasaran

1) Tujuan

Dalam mengemban misi, Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan telah

merumuskan beberapa tujuan antara lain:

a)
b)

c)

d)

Meningkatkan kemampuan SDM Madrasah.

Menghasilkan lulusan yag berkualitas.

Menghasilkan kader-kader muslim yang berwawasan luas dan
berakhlaqul karimah.

Menghasilkan  lulusan yang mneguasai IPTEK dan
keterampilan hidup sebagai bekal menghadapi era globalisasi.
Menghasilkan peserta didik yang gemar beramal dan tolong

menolong dalam kehidupan bermasyarakat.

2) Sasaran

Berdasarkan tujuan diatas, sasaran yang hendak dicapai oleh

Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan adalah:

a)
b)

Meningkatnya kemempuan tenaga pendidik yang profesioal.
Meningkatnya kualitas SDM dan nilai-nilai agama pada tenaga
pendidik dan kependidikan.

Meningkatnya kualitas SDM dan nilai-nilai agama peserta didik

MAN Bangkalan.
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d) Meningkatnya mentalitas siswa yang mempunyai landasan
Agidah dan Akhlak.
e) Meningkatnya pencapaian nilai Ujian Nasional.
f) Meningkatnya kemampuan peserta didik berbahasa Asing.
g) Meningkatnya lulusan madrasah sebagai sumber daya manusia
yang mempunyai IMTAQ dan IPTEK.
h) Meningkatnya mentlitas semangat berbagi bagi sesama pada
peserta didik.
i) Meningkatnya jumlah peserta didik yang diterima di Perguruan
Tinggi Negeri.
J) Meningkatkan layanan Administrasi Perkantoran.
d. Sarana dan Prasarana
Tabel 11
Data Sarana dan Prasarana
No Nama/ Jenis Sarana Keterangan
1 | Tanah lokasi bangunan 10.402 m?
32 ruangan (19 lokal dilantai 2)
2 | Ruang kelas ]
tingkat
3 | Ruang administrasi 1 ruangan
) 4 ruangan, terdiri Laboratorium
4 | Laboratorium IPA
fisika, kimia, biologi dan IPA
5 | Laboratorium Komputer 3 bangunan (2 di lantai atas)
Peralatan keterampilan servis
6 1 set
elektro
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. Peralatan keterampilan servis | 1 set, dilengkapi lima sepeda motor
sepeda motor praktik
8 Peralatan keterampilan tata 22 mesin jahit
busana
9 | Perpustakaan 1 ruangan
10 | Kendaraan 1 kendaraan
11 | Musholla 2 bangunan
12 | Kantin 2 bangunan
13 | KOPSIS 1 ruangan
14 | Perumahan pesuruh 2 bangunan
15 | Pos SATPAM 1 bangunan
16 | BP 1 ruangan
17 | Ruang musik 1 ruangan
18 | OSIS 1 ruangan
19 | Dharma wanita/ olahraga 1 ruangan
20 | Keterampilan tata busana 1 ruangan
21 | Multimedia 1 bangunan
22 | Aula 1 bangunan
23 | Laboratorium Bahasa 2 bangunan
24 | Laboratorium IPS 1 bangunan
25 | Asrama 1 bangunan

e. Kepala Madrasah dan Staf

Tabel 111
Data Kepala Madrasah dan Staf
No Nama Jabatan Pendidikan
1 | Drs. H. Moh. Ali Wafa, M.Pd.l | Kepala MAN S-2
2 | Hj. Halimatus Sakdiayah, S.Ag | Kepala TU S-1
3 | Aisyah Fidhiyah, M.Pd Waka 5-2
Kurikulum
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4 | Muhammad Wasil, S.Ag, M.Si | Waka 5-2
Kesiswaan
5 | Dra. Lilik Astutik Waka Sarana | g4
Prasarana
6 | Hasan, S.Ag, M.Pd.I Waka Humas S-2
f. Staf dan Guru MAN Model Bangkalan
Tabel 1V
Data Staf dan Guru MAN Bangkalan
Tabel IV.I Data Staf MAN Model Bangkalan
No Nama Jabatan Pendidikan
1 | Dra. Hj. Siti Zakiyah Bendahara TU S-1
2 | Khoridatul Baiyah, S.Si Laboran S-1
3 | Jauhar Mukarromah Pustakawan MAN
4 | Sugiarto Staf TU MAN
5 | Abd. Kholik, A.Ma Staf TU S-1
6 | Siti Aisyah Staf TU MAN
7 | Holisatul Munawaroh, S.Kom | Operator S-1
8 | Badriyah Petugas UKS MAN
9 | Moh. Busari S.H Staf TU S-1
10 | Ali Syaifuddin Staf TU MAN
11 | Mesra’i Waker
12 | Musrowi Baker
13 | Umar Faruk Petugas MAN
Kebersihan
14 | Roni Darmawano Satpam
15 | Zaid Riscky Visitassaivi Satpam
16 | Moh. Saiful Anwar Petugas
Kebersihan
17 | Agus Hendriyanto E Security
18 | Lutfi Staf PSBB MAN
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19

Nurul Komariyah

Staf Komite

20

IImiyah

Petugas Kopsis

Tabel 1.2 Data Guru MAN Model Bangkalan

No Nama Bidang Studi Pendidikan
1 | Dra. Hj. Agustin F., M.Pd.I PKN S-2
2 | Suaib Arsyad, S.Ag, M.Pd.| Figih S-2
3 | Drs. Zainal Fatah, M.Si Fisika S-2
4 | Drs. Jauzi, MA Matematika S-2
5 | Dra. Kristijana Prakarya S-1
6 | Drs. Rofii Ekonomi S-1
7 | Dra. Hj. Juhairiyah, M.Si Prakarya S-2
8 | Nurul Niza’ah, S.Pd, M.Si Prakarya S-2
9 | Ernawati Ningsih, S.Pd, M.Si | Biologi S-2
10 | Dra. Siti Saadah, M.Pd.I Agidah Akhlak S-2
11 | Zaini, S.Pd Prakarya S-2
12 | M. Abusiri, S.Pd, M.Si Olahraga S-2
" Siti Nurhayati N., S.Ag, Y 4 S0
M.Pd,I
14 | Elok Lokawati, S.Pd, M.Si Biologi S-2
15 | Musayyaroh, S.E Ekonomi S-1
16 | Ach. Faruk, S.Pd, M.Si Geografi S-2
17 | Sufiyah, S.Pd Fisika S-1
18 | Nurhidayati, S.Pd Kimia S-1
19 | Noor Fianti R., SS., M.Pd Bahasa Inggris S-2
20 | Imam Ghozali, S.Ag, M.Pd.| Al-Quran Hadits | S-2
21 | Dian Kurniawan, S.Pd, M.Pd Bahasa Jerman S-2
22 | Siti Jaziroh, S.Pd, M.Si Sejarah S-2
23 | Mashudi Mahfud, SS, M.Pd.I Bahasa Arab S-2
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24 | Drs. Darmawan Sucipto Ekonomi S-1
25 | Nurrisiyani, S.Pd PKN S-1
26 | Mahfud, S.Pd, M.Pd Olahraga S-2
27 | Nasu’ah Muzayyanah, S.Ag Bahasa Arab S-1
28 | Drs. Moh. Amin, M.Si Ekonomi S-2
29 | Abdul Wahed, S.Pd Bahasa Inggris S-1
30 | Suliha, S.Pd BK S-1
31 | Nurhayati, S.Pd Bahasa Indonesia | S-1
32 | Nur Siyah, S.Pd Kimia S-1
33 | Nur Amin, S.Pd.I Figih S-1
34 | Mas’udah, S.Pd Bahasa Indonesia | S-1
35 | Dra. Asmaniyah, M.Si Biologi S-2
36 | Sohib, S.Pd Matematika S-1
37 | Amie Machiroh, SS Sejarah S-2
38 | Elly Rosalina S., S,Pd Bahasa Inggris S-1
39 | Abdul Muiz, M.pd Matematika S-2
40 | Halimatus Sakdiyah, S.Pd Ekonomi S-1
41 | Happy Capricorn, S.Pd Sosiologi S-1
42 | Sarifatul Munawarah, S.Pd Matematika S-1
43 | Bustanul Cahya R., S.Kom Prakarya S-1
44 | Herlina Yulianti, S.Pd Bahasa Indonesia | S-1
45 | Henny Dian F., S.Pd Geografi S-1
46 | Cicik Lusiana, S.T Kimia S-1
47 | Sofiyani Ulfa, S.Pd Bahasa Inggris S-1
48 | Abdul Hayyi, S.Pd Matematika S-1
49 | Ariany Yulistinam S.Si Matematika S-1
50 | Ahmad Athaillah, Lc., M.Pd.l | Tafsir S-2
51 | Edy Slamet, S.Pd Olahraga S-1
52 | Noor Holifah, S.E Seni Budaya S-1
53 | Mohammad Ahid, S.Ag Tafsir S-1
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54 | Maulidina, S.Psi BK S-1
55 | Muthmainnah, M.Si BK S-2
56 | Dianawati, S.Pd Bahasa Indonesia | S-1
57 | Hj. Nazullah, S.Ag, M.Pd.I Agidah Akhlag S-2
58 | Mujtahidatus Solihah, M.Pd.l | gk S-2
59 | Sofita Febriana, S.Pd Fisika S-1
60 | Kurrotul Ainiyah, S.Pd, M.Pd | Fisika S-2
61 | Fatimatus Zahroh, S.Pd Bahasa Ingris S-1
62 | Aisyah Dofishiami, S.Psi BK S-1
63 | Anny Rofigoh, S.Pd.| Al-Quran Hadits | S-1
64 | Guntur Sughiarto, S.Pd Bahasa Inggris S-1
65 | Imarotul Hasanah, S.Pd Agidah Akhlag S-1
66 | Drs. H. Wasmoro, M.Pd.| PKN S-2
67 | Mr Edy Vien Bahasa Inggris

g. Siswa MAN Bangkalan 2017/2018

Tabel V
Data Siswa MAN Bangkalan
No Kelas Program/ Jurusan Jumlah
1 SKS 1 25
2 SKS 2 23
3 X, XL XN | MIAL 69
4 X, XI, XIl | MIA 2 82
5 X, XI, Xl | MIA3 98
6 X, X, X1l | MIA4 102
7 X, X1, X1l | MIAS 102
8 X, Xl MIA 6 53
9 X, X1 MIA 7 75
10 | X, X, XII | IS1 104
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11 | X, XL X1 | 1S 2 106
12 | X, XL X1 | 1S3 109
13 | X, XI, X1l | Bahasa 99
14 | X, XI, XIl | Keagamaan 106
Jumlah 1153

2. Gambaran Umum Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an (PPTQ) Al-Asror
a. Selayang Pandang

PPTQ Al-asror yang didirikan pada tahun 2007 silam dan diasuh oleh
KH. Tamhid Turmudzi, merupakan sebuah lembaga yang secara khusus
menangani pendidikan Al-Qur’an baik Tahsinul Qiro’ah, Tahfidzil
Qur’an, mendalami arti Al-Qur’an serta menanamkan nilai-nilai Ahlus
Sunnah Wal Jamaah melalui kitab At-turats (kitab-kitab salaf).

Dalam perjalanannya sejak diidrikan sampai saat ini, dengan izin Allah
secara grafik telah menunjukkan perkembangan yang cukup pesat baik
dari segi kualitas maupun kuantitas. Hal ini karena PPTQ Al-asror
berusaha untuk membuka diri bagi peserta yang mempunyai keinginan
menempuh jalur sekolah formal diluar, tanpa mengabaikan ketentuan-
ketentuan pesantren, sehingga diharapkan para alumni pesantren menjadi
orang yang berwawasan tinggi yang didasari dengan nilai-nilai keagamaan

yang kuat.
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b. Program
PPTQ Al-Asror untuk mengembangkan kualitas dan kuantitas para

santri memiliki beberapa program, diantaranya:

1) Program Tahfidzil Qur’an, yaitu program untuk santri yang ingin
menghafalkan Al-Qur’an.

2) Program Amtsilati, yaitu program untuk santri yang ingin belajar cepat
memahami makan Al-Qur’an atau baca kitab klasik.

3) Program Tahsinul Qiro’ah, yaitu program untuk memperbaiki cara
membaca Al-Qur’an, tartil, dan Qiro’ah. Program ini merupakan
program wajib santri. Meskipun mengikuti program Tahfidz atau

Amtsilati santri tetap harus mengikuti kegiatan Tahsinul Qiro’ah.®

B. Deskripsi Hasil Data Penelitian
1. Data Hasil Observasi
Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah teknik Observasi.
Pelaksanaan observasi ini bertempat di kelas program keagamaan yang diajari
Ustadz Atho’. Adapun observasi ini dilaksanakan pada hari Kamis, 20 Oktober
2017. Teknik pengumpulan data observasi yang digunakan adalah teknik

langsung dan tidak langsung, yaitu:

8 Ghurrotul Muhajjalah, Putri Pengasuh PPTQ Al-Asror, wawancara pribadi, Bangkalan, 23
Desember 2017.
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a. Teknik langsung, yaitu peneliti mengadakan observasi atau pengamatan
secara langsung di ruang kelas dengan guru mata pelajaran, sehingga tau
bagaimana antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran tafsir.

b. Teknik tidak langsung, yaitu mengadakan pengamatan secara tidak
langsung terhadap objek yang diamati, seperti bertanya pada guru waktu
istirahat.

Berikut adalah tabel Observasi yang didapatkan dari penelitian di kelas:

INSTRUMEN OBSERVASI

Nama Guru : Achmad Athaillah, Lc., M.Pd.I
Mata Pelajaran : Tafsir
Tanggal : 20 Oktober 2017
Objek : Siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror
Aspek
Bertanya Menjawab Diskusi Percaya Diri Mendengarkan Mengemu
Kepada Pertanyaan dengan KiZ';En Penjelasan/ kakan c
Guru Guru Kelompok | Pembelajaran | MfOMasiGU | pengapat | &
[
o ~ W= = B - g
z Nama a| & 5| E| 5| E| £| §| ¢ Bl S
sl % | 2 sl =| 8| & 5 £ 8 § il e
S| FLEl &l B | 2|F|elel B %
=| s IR IR R ]
= Sl E| Pl Sl FI=)2)°7
1 | Alvin Suadi 2 3 3 3 3 3 A
2 | Choirun Nisa 2 3 2 2 3 3 B
3 | Dewi Ummi M 2 3 3 3 3 3 A
4 | lzzul Haq 2 3 3 3 3 3 A
5 | Lina Syaifia 2 3 3 3 3 3 A
6 | M. Khoirul WA 2 3 2 2 3 2 B
7 | Mardiana 3 3 3 3 3 3 A
8 | Miftahul Jannah 3 3 3 3 3 3 A
9 | Muhammad Z S 2 3 2 2 3 2 B
10 | Mukhlisin 3 3 3 3 3 3 A
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11 | Muthmainnah 3 3 3 3 3 3 A
12 | Nabilla Camelia 2 3 3 2 3 2 B
13 | Naila Ithriyah 3 3 3 3 3 3 A
14 | Nurul Ummah 3 3 3 3 3 3 A
15 | Rahmatulloh Ash 2 3 3 3 3 3 A
16 | Roizul Ham 3 3 3 3 3 3 A
17 | Rusdiyanto 3 3 3 3 3 3 A
18 | Susil Fatmawati 3 3 2 2 3 3 A
19 | Vikrie Nadhief A 2 3 2 2 3 2 B
20 | Ziz 2 3 3 3 3 3 A
INSTRUMEN OBSERVASI
Nama Guru : Achmad Athaillah, Lc., M.Pd.I
Mata Pelajaran : Tafsir
Tanggal : 20 Oktober 2017
Objek : Siswa yang tinggal di rumah
Aspek
Bertanya Menjawab Diskusi Percaya Diri Mendengarkan Mengemu
Kepada | Pertanyaan dengan K‘i;';?;n Penjelasan/ kakan c
Guru Guru Kelompok | Pembelajaran | MfomasiGu | penganat | &
©
~ =2 2 o =3
S Nama ol & ¥ E| Bl g|:| s||¢g|z| 8
sl 2l A Bl =| § § § 5 § E, % é il g
2| F| E| 2| B IRl el el E| Bl | ¥|l2| 2]
S| E 2| S| 8| 2| &| 2| E|E|¢8
. Sl E[ | e[ i[Fl=)e]F
1 | Ahmad Munadi U 3 3 3 3 3 3 A
2 Fidamiatus Sulaizah 2 3 2 2 3 2 B
3 | Ghoisul Anwar 2 3 3 2 3 2 B
4 | Jumiati 3 3 3 3 3 3 A
5 Lailatul Mufarrohah 2 2 2 2 3 1| B
6 Moh lkrom 3 3 3 3 3 3 A
7 | Moh. Faris 2 3 3 2 3 2 B
8 Moh. Mukhlis A 1 2 3 3 3 1| B
9 | Nilna Farah Adibah 3 3 3 3 3 3 A
10 | Nur Abdi Waghfir 1 2 3 3 3 1| B
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11 | Nur Azizah 2 3 3 2 3 2 B
12 | Qurrotul Ainiyah 3 3 3 2 3 3 A
13 | Rahmatulloh 3 3 3 3 3 3 A
14 | Rusli 1 2 3 3 3 1| B
15 | Siti Aisyah 3 3 3 3 3 2 A
16 | Siti Azizah 3 3 3 2 3 2 A
17 | Sukma Indah H 3 3 3 3 3 2 A
18 | Umniyati Rosadi 3 3 3 3 3 3 A
19 | Wilda Ulinnuha 3 3 3 2 3 3 A
20 | Yusriatin 3 3 3 2 3 2 B

Dari kegiatan observasi yang dilakukan peneliti dengan menggunakan

instrumen, dapat diketahui bahwa:

a.

Dalam proses pembelajaran, siswa yang lebih aktif bertanya adalah siswa
yang tiggal di rumah. Sedangkan siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror
kurang aktif dalam bertanya tentang materi yang dipelajari. Menurut
analisis penleliti, hal ini terjadi karena siswa yang tinggal di PPTQ Al-
Asror lebih dulu mengetahui materi yang tersebut dalam kajian kitab
kuning di pesantren.

Ketika siswa diberikan pertanyaan, siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror
lebih baik dibanding siswa yang tinggal di rumah. Siswa yang tinggal di
PPTQ Al-Asror mampu menjawab dengan tepat sesuai dengan pertanyaan
guru. Sedangkan siswa yang yang tinggal di rumah mampu menjawab

pertanyaan, namun masih ada yang belum tepat.
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Dalam proses diskusi kelompok, siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror
lebih aktif jika dibandingkan dengan siswa yang tinggal di rumabh, hal ini
dapat dilihat saat siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror leih aktif dalam
kelompok. Namun dalam bekerjasama, siswa yang tinggal di PPTQ Al-
Asror dan yang tinggal di rumah mampu bekerjasama dengan baik dalam
kegiatan kelompok.

Dalam mengikuti pembelajaran, siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror
lebih percaya diri jika dibandingkan siswa yang tinggal di rumah ini
dipengaruhi oleh pengetahuan siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror
tentang materi tersebut lebih baik dan lebih mengerti dibandingkan siswa
yang tinggal di rumah.

Siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dan siswa yang tinggal di rumah
sama-sama baik dalam hal mendengarkan penjelasan atau informasi dari
guru.

Dalam mengemukakan pendapat siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror
lebih baik dibandingkan siswa yang tinggal di rumah. Sedangkan siswa
yang tinggal di rumah masih ada yang hanya melihat teman mereka yang

sedang mengemukakan pendapat.
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2. Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Tafsir Program Keagamaan
MAN Bangkalan

Peneliti tidak hanya menggunakan data nilai prestasi belajar mata pelajaran
tafsir, tapi juga menggunakan data wawancara sebagai salah satu teknik
pengumpulan data. Peneliti mewawancarai seorang guru mata pelajaran tafsir
program keagamaan MAN Bangkalan yaitu Achmad Athaillah, Lc., M.Pd.I
pada 17 Desember 2017 di kediaman beliau yaitu di PP. Al- Kaukabudduri,
Kemayoran Bangkalan. Ustadz Atho’ adalah guru mata pelajaran mata
pelajaran tafsir yang mengajar di kelas program keagamaan sejak 5 tahun yang
lalu. Berikut adalah hasil wawancara dengan Ustadz Atho’.

Saat ditanya bagaimana proses belajar mengajar di kelas ketika beliau
mengajar, Ustadz Atho’ mengatakan bahwa saat pembelajaran di kelas siswa
sudah cukup aktif, tetapi jika siswa lupa membawa Al-Qur’an terjemah
terkadang siswa itu kurang fokus karena harus gabung dengan temannya. Hal
itu jelas mengganggu konsentrasi siswa yang lain, karena tempat duduknya
juga harus berbagi.

Selanjutnya ditanyakan tentang prestasi belajar siswa secara keseluruhan.
Dari penjelasan Ustadz Atho’ dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar
siswa secara keseluruhan sudah cukup bagus dan baik. 92,5% siswa sudah
mencapai KKM.

Ketika ditanya tentang pengaruh siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dan

yang tinggal di rumah terhadapa prestasi belajar siswa, Ustadz Atho’
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mengatakan hal itu sangat berpengaruh. Siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror
lebih cepat menghafal ayat-ayat atau saat mendapat pertanyaan dalam
pembelajaran, siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror lebih menonjol dibanding
siswa yang tinggal di rumah, hal ini dikarenakan siswa yang tinggal di PPTQ
Al-Asror sudah memiliki hafalan sebelumnya yang mereka peroleh dari PPTQ
Al-Asror, jadi saat dikelas diminta untuk menghafal atau mendapat pertanyaan
seperti melanjutkan ayat atau menterjemahkan ayat siswa yang tinggal di
PPTQ Al-Asror lebih cepat menyelesaikan. Selain itu siswa yang tinggal di
PPTQ Al-Asror sudah tidak asing dengan materi-materi yang diajarkan di
kelas, karena sebelumnya mereka juga mendapatkan materi-materi tersebut di
pesantren. Untuk siswa yang tinggal di rumah, sebagian siswa sedikit lebih
lambat dalam hal menghafal ayat-ayat. Ini dikarenakan mereka tidak terbiasa
menghafal, terkadang juga siswa yang tinggal di rumah terlalu santai dan tidak
jarang dari mereka yang kurang diperhatikan waktu belajar oleh orangtua
alasannya mereka sudah ditingkat aliyah tidak perlu dampingan orangtua
dalam belajar. Dan Ustadz Atho’ menambahkan, dalam setiap tema beliau
tidak pernah lepas dari metode hafalan karena jika siswa tidak menghafal ayat-
ayat akan kesulitan saat ujian.

Lalu bagaimana prestasi belajar siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror?
Ustadz Atho’ menjelaskan bahwa prestasi belajar siswa yang tinggal di PPTQ
Al-Asror tidak perlu diragukan lagi. Mereka memliki hasil prestasi yang bagus

dan memuaskan, melebihi standar KKM yang telah ditentukan.
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Jika dibandingkan dengan siswa yang tinggal dirumah, hasil belajar siswa
yang tinggal di PPTQ Al-Asror lebih tinggi. Tapi bukan berarti hasil belajar
siswa yang tinggal di rumah jelek, hasil belajarnya bagus hanya saja masih
lebih bagus hasil belajar siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror, dikarenakan
hal-hal yang telah dijelaskan diatas.

Saat ditanya mengenai teknik evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran
tafsir, Ustadz Atho’ menerangkan bahwa dalam melakukan evaluasi beliau
menerapkan sistem tanya jawab secara individu selama KBM sebagai nilai
tugas sehari-hari, dengan ini merangsang siswa untuk lebih menyiapkan materi
pelajaran sebelumnya. Selain menggunakan metode tanya jawab Ustadz Atho’
juga menerapkan metode diskusi dalam pelajaran. Ini dapat merangsang siswa
untuk aktif dalam mengemukakan pendapat mereka dan keaktifan siswa dalam
diskusi inilah yang menjadi penilaian (evaluasi).

Selain dari tugas sehari-hari, Ustadz Atho’ juga melaukan Penilaian Harian
(PH), Penilaian Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir (PA) sebagai
evaluasi terakhir dari pembelajaran tafsir dikelasnya dan diproses sedemikian
rupa sehingga keluarlah hasil belajar tafsir di rapor siswa.

Lalu ketika ditanya tentang perbandingan antara siswa yang tinggal di
PPTQ Al-Asror dan yang tinggal dirumah, Ustadz Atho’ mengatakan bahwa
terdapat perbedaan yang jelas. Selain prestasi belajar siswa yang tinggal di
PPTQ Al-Asror lebih tinggi, mereka juga lebih aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran dan sikap atau akhlak siswa yag tinggal di PPTQ Al-Asror juga
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lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tinggal di rumah. Inilah

perbandingan yang diperoleh antara siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dan

yang tinggal di rumah menurut Ustadz Atho’.®°

Dari hasil wawancara diatas, dapat diperoleh gambaran bahwa memnag

terdapat perbedaan dan perbandingan antara siswa yang tinggal di PPTQ Al-

Asror dengan siswa yang tinggal di rumah, khususnya dalam hal prestasi

belajar tafsir.

3. Data Hasil Angket

Tabel VI.1 Tabel Angket

ANGKET PENELITIAN

Tabel VI
Penyajian Data Hasil Angket

Objek : Siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror

c Aspek

[<F)

2

g Skor
2 1(2 (3|4 |5]|6|7]|8]9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

o

1 2122|122 |2|2]|2]2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 100
2 1(12 2|22 |2|2]|2]2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 98

3 212222 |2|2]|2]|2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 100
4 2112|1222 |2]|1]2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 95

5 21222 |2|2|2]|2]|2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 100

88

95

8 Achmad Athaillah, Guru Mata Pelajaran Tafsir di MAN Bangkalan, wawancara pribadi,

Bangkalan, 20 Oktober 2017.
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8 |1 |2|2|2|2(2|2|2]2|1 |2 |2 |22 |2|1]|2|2]2]2:2 93
9 |2 |1|2f2|2)2|1|1|1|2|2 |1 |2]|2|1]|1]|2|2]2]1 80
100|122 |2|2|2|2|2]2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 98
ml2f2|22(2|2]2|2]|2|1|2|2]|2|2|2]2|2]2]|2]|2 98
12 |12 |2|2|2|2|2|1]1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 90
1|12 |2|2|2|2|2|2]2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 95
v 2222222222 |2 |2 |2|22]|2|2]2]|2]2] 100
15|12 |2|2|2|2|2|1]1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 88
6|2 (1|22 |2|2]2|2]|2|21 |2 |1]2]|22]1|2]2]1]|1 85
17 (22|22 |2 |2|2|2]2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 98
8|2 |2 |2|2|2|2|2|2]|2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 98
91112222122 |2 |2]2|2212]|1|2]2]|2]|2 85
20 (1222222212 |2 |2|2]2|2|[1|2|2]|2]:1 90
Total 1870
ANGKET PENELITIAN
Objek : Siswa yang tinggal di Rumah
S Nomer Butir Pertanyaan
-g-_ Skor
é 112(3|4(5|6(7|8(9|10 |11 |12 |13 |14 |15 (16|17 |18 | 19| 20
1 1112|222 |1|2|2]| 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 90
2 (1|12 f1|2|2(1|2|1|1 1|2 |2|2|2|1|2|2|2]|2 80
3 212|112 |2|2|2|2|1)|1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 88
4 111(2|1(2|2|1|2|2]| 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 88
5 12|2|1|2|2|2(2|2|1|1 |2 |2 |2|2|1]|1|2|2]|2]|2 88
6 1j1(1|1(2|2|1|1|2]| 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 78
712|212 |2|2(2|2|1|1 2|2 |2|2|1]1]|2|2]|2]|2 88
8 |2|2|1|2|2|2|2|2|1|1 |2 |2 |2|2|1]|1]|2|2|2]|2 88
9 212|222 |2|2|2]|2)| 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 98
0111|1221 |2|2|2|2|1|2|2 1|1 |1]2]|1]|2 75
mi{1j1|2(1f(2|2(1(2|1(2 |1 |12 |2|2|1|2]|2]|2]|2 80
12 |2 |2|1|2|2|2|2|2]1]|1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 88
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Bl1|1]2]1f2]2)1]1|1]2]|2]2 22|12 |2|1]1| 75
14 1 |1f1]2f2]21]1|1]2]|1]1 211|122 |2|2]|
152|212 |2]2|2]2|1]1]|2]2 21|12 |2|2]2| 8
6 |222|2|2|21|2]|2]2]1]2 212|122 |2|1]| 9%
17 2|21 ]2|2|2|2]2|1]1]|2]2 21|12 |2|2]2| 8
82222221 ]1|1]2]|2]1 22|12 |2|2]2| 8
192211211111 ]1]2 211|222 |1]| 70
201|111 |2]2|1]2|2]2|1]2 22|12 |2|2]2| 8
Total 1678

Tabel V1.2 Penyajian Data Tipe Pertanyaan Positif Indikator Variabel X

(Lingkungan Belajar Siswa)

PPTQ Al-Asror Rumah
Item Soal
Positif Negatif Positif Negatif
Nomer 1 12 8 11 9
Nomer 4 18 2 12 8
Nomer 5 20 0 20 0
Nomer 7 19 1 12 8
Nomer 9 16 4 13 7
Total Skor 85 15 68 32

Berdasarkan tabel diatas, 85 siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror

menjawab pertanyaan tipe positif pada angket dan 68 siswa yang tinggal di

rumah. Sedangkan yang menjawab negatif pada soal positif pada siswa yang
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tinggal di PPTQ Al-Asror adalah sebanyak 15 dan 32 siswa yang tinggal di
rumah.

Tabel VI.3 Penyajian Data Tipe Pertanyaan Negatif Indikator Variabel X
(Lingkungan Belajar Siswa)

PPTQ Al-Asror Rumah
Item Soal
Positif Negatif Positif Negatif

Nomer 2 4 16 9 11
Nomer 3 2 18 8 12
Nomer 6 0 20 1 19
Nomer 8 6 14 5 15
Nomer 10 6 14 9 11

Total Skor 18 82 32 68

Berdasarkan tabel diatas, 18 siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror
menjawab positif pada pertanyaan tipe negatif dan 32 siswa yang tinggal di
rumah. Sedangkan yang menjawab negatif pada siswa yang tinggal di PPTQ
Al-Asror adalah sebanyak 82 dan 68 siswa yang tinggal di rumah.

Tabel V1.4 Penyajian Data Tipe Pertanyaan Positif Indikator Variabel Y
(Prestasi Belajar Siswa)

PPTQ Al-Asror Rumah
Item Soal

Positif Negatif Positif Negatif

Nomer 11 20 0 13 7
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Nomer 13 19 1 17 3
Nomer 14 20 0 20 0
Nomer 15 18 2 10 10
Nomer 16 12 8 3 17
Total Skor 89 11 63 37

Berdasarkan tabel diatas, 89 siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror

menjawab pertanyaan tipe positif pada angket dan 63 siswa yang tinggal di

rumah. Sedangkan yang menjawab negatif pada soal positif pada siswa yang

tinggal di PPTQ Al-Asror adalah sebanyak 11 dan 37 siswa yang tinggal di

rumabh.

Tabel VI.5 Penyajian Data Tipe Pertanyaan Negatif Indikator Variabel Y
(Prestasi Belajar Siswa)

PPTQ Al-Asror Rumah
Item Soal
Positif Negatif Positif Negatif
Nomer 12 3 17 5 15
Nomer 17 0 20 1 19
Nomer 18 0 20 0 20
Nomer 19 2 18 3 17
Nomer 20 ) 15 ) 15
Total Skor 10 90 14 86
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Berdasarkan tabel diatas, 10 siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror
menjawab positif pada pertanyaan tipe negatif dan 14 siswa yang tinggal di
rumah. Sedangkan yang menjawab negatif pada siswa yang tinggal di PPTQ

Al-Asror adalah sebanyak 90 dan 86 siswa yang tinggal di rumah.

4. Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Tafsir Siswa Program Keagamaan
MAN Bangkalan

Prestasi belajar mata pelajaran tafsir yang dicapai siswa program
keagamaan MAN Bangkalan beragam. Hal ini disebabkan oleh lingkungan dan
kegiatan didalamnya yang mendukung atau mengganggu siswa. Dari sini,
peneliti mendapatkan data dari prestasi belajar mata pelajaran tafsir siswa

program keagamaan MAN Bangkalan, yaitu sebagai berikut:

Tabel VII
Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Tafsir Program Keagamaan MAN
Bangkalan
c
8
Lingkungan Nilai | Nilai | Nilai | Nilai | 8
(]
No NAMA Belajar UH1| UH2 | UH3 | UH4 | €
@
XY
1 | Ahmad Munadi U Rumah 92 93 92 93 | A
2 | Alvin Suadi PPTQ Al-Asror 92 92 90 92 | A
3 | Choirun Nisa PPTQ Al-Asror | 90 94 92 0 | A
4 | Dewi Ummi M PPTQ Al-Asror 95 95 95 95 | A
5 | Fidamiatus Sulaizah Rumah 82 92 85 92 B
6 | Ghoisul Anwar Rumah 84 84 90 80 | B
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7 | lzzul Hag PPTQ Al-Asror 90 95 90 95 | A
8 | Jumiati Rumah 88 95 85 8 | B
9 | Lailatul Mufarrohah Rumah 90 90 90 94 | B
10 | Lina Syaifia PPTQ Al-Asror 92 90 95  |A
11 | M. Khoirul Wara' A | PPTQ Al-Asror 88 92 90 90 | B
12 | Mardiana PPTQ Al-Asror 90 92 95 9 | A
13 | Miftahul Jannah PPTQ Al-Asror | 92 94 90 92 | A
14 | Moh lkrom Rumah 92 92 93 95 | A
15 | Moh. Faris Rumah 90 80 90 80 | B
16 | Moh. Mukhlis A Rumah 90 80 93 80 | B
17 | Muhammad Zainul PPTQ Al-Asror 90 92 85 90 | B
18 | Mukhlisin PPTQ Al-Asror 94 92 90 9 | A
19 | Muthmainnah PPTQ Al-Asror 90 90 95 90 | A
20 | Nabilla Camelia PPTQ Al-Asror 90 92 94 95 | A
21 | Naila Ithriyah PPTQ Al-Asror | 85 85 90 90 | B
22 | Nilna Farah Adibah | PPTQ Al-Asror 85 90 88 93 B
23 | Nur Abdi Waghfir Rumah 85 88 92 90 | B
24 | Nur Azizah Rumah 90 95 90 90 | A
25 | Nurul Ummah PPTQ Al-Asror 94 95 95 94 | A
26 | Qurrotul Ainiyah Rumah 82 85 90 8 | B
27 | Rahmatulloh Rumah 90 95 92 91 | A
28 | Rahmatulloh Ash. PPTQ Al-Asror 92 94 95 95 | A
29 | Roizul Ham PPTQ Al-Asror 90 90 95 88 B
30 | Rusdiyanto PPTQ Al-Asror | 92 95 90 92 | A
31 | Rusli Rumah 90 92 90 88 B
32 | Siti Aisyah Rumah 80 80 92 85 B
33 | Siti Azizah Rumah 85 90 90 95 B
34 | Sukma Indah H Rumah 88 92 90 9% | B
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35 | Susil Fatmawati PPTQ Al-Asror 88 90 95 90 B
36 | Umniyati Rosadi Rumah 90 94 90 94 | A
37 | Vikrie Nadhief AA | PPTQ Al-Asror 90 90 92 95 | A
38 | Wilda Ulinnuha Rumah 80 80 90 8 | B
39 | Yusriatin Rumah 80 85 92 9% | B
40 | Ziz PPTQ Al-Asror 80 90 90 85 B

Setelah mendapat data prestasi belajar mata pelajaran tafsir siswa program
keagamaan MAN Bangkalan, peneliti membedakan ketercapaian prestasi
belajar tersebut dalam dua jenis, yaitu ketercapaian prestasi belajar siswa yang
tinggal di PPTQ Al-Asror dan ketercapaian prestasi belajar siswa yang tinggal
di rumah. Sehinggan terlihat perbadingan prestasi belajar mata pelajaran tafsir
dari siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dan yang tinggal di rumah. Berikut
ini adalah perbandingan prestasi belajar mata pelajaran tafsir dari siswa yang
tinggal di PPTQ Al-Asror dan yang tinggal di rumah program keagamaan
MAN Bangkalan:

Tabel V111
Perbandingan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Tafsir Siswa yang

Tinggal di PPTQ Al-Asror dan yang Tinggal di Rumah

Tabel VIII1.1 Nilai siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dan yang tinggal di
rumah

(1] © % « © %
°x | E 2 25 Bl
S NAMA 23 s NAMA 23 | S| 8
ga 5| 2 €2 |8 2
- @ & = 4 e
1 | Alvin Suadi PPTQ Al-Asror | 92 | A | Ahmad M U Rumah | 93 | A
2 | Choirun Nisa PPTQ Al-Asror | 92 | A | Fidamiatus S Rumah | 88 | B
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3 | Dewi Ummi M PPTQ Al-Asror | 95 | A | Ghoisul Anwar Rumah | 85| B
4 | lzzul Hag PPTQ Al-Asror | 93 | A | Jumiati Rumah | 89 | B
5 | Lina Syaifia PPTQ Al-Asror | 92 | A | Lailatul M Rumah |91 | B
6 | M. Khoirul WA | PPTQ Al-Asror | 90 | B | Moh Ikrom Rumah [ 93 | A
7 | Mardiana PPTQ Al-Asror | 92 | A | Moh. Faris Rumah |85 | B

Miftahul Jannah | PPTQ Al-Asror | 92 | A | Moh. Mukhlis A | Rumah | 86 | B
9 | Muhammad ZS | PPTQ Al-Asror | 89 | B | Nilna Farah A Rumah |89 | B
10 | Mukhlisin PPTQ Al-Asror | 92 | A | Nur Abdi W Rumah | 89 | B
11 | Muthmainnah PPTQ Al-Asror | 91 | A | Nur Azizah Rumah [ 91 | A
12 | Nabilla Camelia | PPTQ Al-Asror | 93 | B | Qurrotul A Rumah | 86 | B
13 | Naila Ithriyah PPTQ Al-Asror | 88 | A | Rahmatulloh Rumah [ 92 | A
14 | Nurul Ummah PPTQ Al-Asror | 95 | A | Rusli Rumah |90 | B
15 | Rahmatulloh A | PPTQ Al-Asror | 94 | A | Siti Aisyah Rumah | 84 | B
16 | Roizul Ham PPTQ Al-Asror | 91 | B | Siti Azizah Rumah | 90 | B
17 | Rusdiyanto PPTQ Al-Asror | 92 | A | SukmaIndahH | Rumah | 90 | B
18 | Susil Fatmawati | PPTQ Al-Asror | 91 | B | Umniyati R Rumah [ 92 | A
19 | Vikrie Nadhief PPTQ Al-Asror | 92 | A | Wilda Ulinnuha | Rumah | 84 | B
20 | Ziz PPTQ Al-Asror | 86 | B | Yusriatin Rumah | 87 | B

Jumlah 1829 Jumlah 1772
Rata-Rata 91 Rata-Rata 89
Tabel VI1II1.2 Penyajian Data
Interval Nilai o Si§wa yang Si§wa yang
Frekuensi Kriteria Tinggal di Tinggal di
PPTQ Al-Asror Rumah
92 -100 Sangat Baik 13 4
82-91 Baik 7 16
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Dari tabel tersebut dapat diperoleh gambaran seperti berikut:
a. Prestasi belajar mata pelajaran tafsir siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror
Prestasi belajar siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror termasuk dalam
kategori baik, hal ini terlihat dari nilai-nilai yang diperoleh siswa yaitu 70%
(14 siswa) siswa mendapat nilai A dan 30% (6 siswa) mendapat B dengan
keseluruhan siswa mendapat nilai diatas KKM dengan nilai rata-rata tertinggi
95 dan nilai rata-rata terendah yaitu 86. Dapat dilihat bahwa nilai (92-100) amat

baik berdasarkan nilai KKM lebih banyak diraih oleh siswa yang tinggal di
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PPTQ Al-Asror. Sedangkan nilai (82-91) kriteria baik lebih banyak siswa yang

tinggal dirumah yang mendapatkannya dibanding siswa yang tinggal di PPTQ

Al-Asror.

b.

Prestasi belajar mata pelajaran tafsir siswa yang tinggal di rumah

Prestasi belajar siswa yang tinggal di rumah termasuk dalam kategori

kurang baik, hal ini terlihat dari nilai yang diperoleh siswa sebanyak 25% (5

siswa) mendapat nilai A, 75% (15 siswa) mendapat B dengan nilai rata-rata

tertinggi 93 dan nilai rata-rata terendah yaitu 64.

C.

Perbandingan prestasi belajar mata pelajaran tafsir siswa yang tinggal di

PPTQ Al-Asror dan yang tinggal di rumah adalah sebagai berikut:

1) Nilai rata-rata tertinggi pada prestasi belajar siswa yang tinggal di PPTQ
Al-Asror adalah 95, sedangkan nilai rata-rata tertinggi pada prestasi
belajar siswa yang tinggal di rumah adalah 93.

2) Nilai rata-rata terendah pada prestasi belajar siswa yang tinggal di PPTQ
Al-Asror adalah 86, sedangkan nilai rata-rata terendah pada prestasi
belajar siswa yang tinggal di rumah adalah 84.

3) Jumlah siswa dengan rata-rata lebih atau sama dengan 72 sebanyak 20
siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dan 20 siswa yang tinggal di
rumah.

4) Nilai rata-rata prestasi belajar mata pelajaran tafsir siswa yang tinggal

di PPTQ Al-Asror selalu lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai
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rata-rata prestasi belajar siswa mata pelajaran tafsir siswa yang tinggal
di rumah.

Jadi, setelah dilihat dan diamati dari data tersebut maka dapat diperoleh
jawaban bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang tinggal di PPTQ
Al-Asror dan yang tinggal di rumah. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-
rata tertinggi siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror 95 dan nilai rata-rata
tertinggi siswa yang tinggal di rumah 93, dan nilai terendah siswa yang tinggl
di PPTQ Al-Asror 86 dan nilai siswa yang tinggal di rumah 84, dan
perbandingan nilai siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dan yang tinggal di

rumabh.

C. Analisis Data Penelitian
Dari skor prestasi yang telah diperoleh di lapangan, maka penliti mengolah dan
menganalisis data tersebut. Berikut adalah analisis Hipotesis data yang ditemukan
peneliti:
1. Hipotesis Penelitian
a. Hipotetsis alternatif (Ha.), bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar Tafsir
antara siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dengan yang tinggal dirumah
pada siswa program keagamaan di MAN Bangkalan.
b. Hipotetsis Nol (Ho), bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi belajar Tafsir
antara siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dengan yang tinggal dirumah

pada siswa program keagamaan di MAN Bangkalan.
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2. Hipotesis Statistik

Ho :th<tg Ha :th>tt atau Ho th=0 Ha ‘th£0

3. Signifikansi
o = 5% atau 0,05

= 1% atau 0,01

4. Derajat Kebebasan
Db =N1+N2-2
=20+20-2
=38
Db = 38 ternyata tidak ditemukan di dalam tabel nilai-nilai Kkritis t (t;), yang ada
adalah Db = 30 dan Db = 40. Untuk memudahkan, maka dilakukan penjumlahan
kedua Db tersebut kemudian dibagi dua.
Db = (Db 30+ Db40)/2=35
Sehingga Db 35 menggunakan nilai-nilai kritis t (t) yang terdapat pada Db 35.
Nilai Db sebagai berikut:
Db = (Db 30 + Db 40) / 2
Db = (1,697 + 1,684) /2

Db =1,6905



5. Perhitungan Data
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Berdasarkan pemaparan diatas, maka untuk analisis data nilai siswa yang

tinggal di PPTQ AL-Asror dan yang tinggal di rumah penulis menggunakan teknik

komparasi Uji Beda (t-test) sampel bebas (Independent Sample Test).

Nilai Rata-Rata Siswa yang Tin;;;iﬁec:illi(PTQ Al-Asror dan yang Tinggal
di Rumah
X Y
No X2 Y?
(Tinggal di PPTQ Al-Asror) (Tinggal di rumah)

1 92 93 8464 8649
2 92 88 8464 7744
3 95 85 9025 7225
4 93 89 8649 7921
5 92 91 8464 8281
6 90 93 8100 8649
7 92 85 8464 7225
8 92 86 8464 7396
9 89 89 7921 7921
10 92 89 8464 7921
11 91 91 8281 8281
12 93 86 8649 7396
13 88 92 7744 8464
14 95 90 9025 8100
15 94 84 8836 7056
16 91 90 8281 8100
17 92 90 8464 8100
18 91 92 8281 8464
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19 92 84 8464 7056
20 86 87 7396 7569
> 1832 1774 167900 | 157518

Untuk mengetahui hipotesis nihil atau hipotesis alternatif yang diterima dengan

menggunkan Uji T, berhubung populasinya dua kelas yaitu siswa yang tinggal di

PPTQ Al-Asror dan yang tinggal di rumah, maka penulis menggunakan rumus uji

beda rata-rata yang saling lepas. Ada dua bentuk formulasi uji-t untuk sampel bebas,

homogen dan heterogen maka terlebih dahulu diuji Homogenitas Populasi dengan

Uji F.

_ Varian Besar

Varian Kecil
Populasi homogen jika Fnit< F g viv2
Populasi heterogen jika Fnit> F o viv2
V1=N1-1=20-1=19

V2=N2-1=20-1=19

Test of Homogeneity of VVariances
Prestasi Belajar

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.682 3 11 228

Dari tabel diatas diketahui bahwa Fn = 0,228 dengan o = 0,05 maka Fo 51919 =

2,17. Jadi karena Fn < F 4 v1v2atau 0,228 < 2,17 maka kesimpulannya adalah varian

kedua kelompok homogen.
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Untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan hitungan SPSS lalu

membandingkan antara hasil thiung dengan tiber dengan signifikansi 5%

Group Statistics

. Std. Std. Error
Lingkungan N Mean Deviation Mean
. PPTQ Al-Asror 19 91.579 2.2190 5091
Prestasi
Rumah 20 88.700 2.9397 6573

Independent Samples Test

Levene's
Test_for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
= | & 3 g
: S| £ |58 8ESgs
F |Sig.| t df & 3 'Sl @< 2 &
= sEl 3£08
2| 8 |94 =
wn [<5]
=
Lower | Upper

3.286] .078 [3.438| 37 |.001]2.8789(.8374(1.1821|4.5758

Equal
variances
assumed

Prestasi

3.463(35.243|.001 | 2.8789(.8314|1.1915|4.5664

Equal
variances not
assumed

Dari tabel diatas diperoleh nilai
a. thitung = 3,438 lebih besar dari tuner yaitu dilihat dari nilai signifikansi 5%

diperoleh hasil 3,438 > 1,6905.
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b. thitung = 3,438 > tianel (0,05) 1,69

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa berdasarkan kaidah thitung < ttavel
maka terima Ho dan tolak Ha. Jika thitung > tranel maka terima Ha dan tolak Ho, dengan
taraf signifikansi 5% diperoleh hasil thitung > traver. Jadi, hipotesis yang peneliti ajukan
yang berbunyi ”Terdapat perbedaan prestasi belajar Tafsir antara siswa yang tinggal

di PPTQ Al-Asror dengan yang tinggal dirumah pada siswa program keagamaan di

MAN Bangkalan” dapat diterima secara signifikan. Kebenaran kerja tersebut dapat

dibuktikan lewat hasil penelitian dimana data yang diperoleh dari siswa yang

dijadikan sampel dalam penelitian, kemudian setelah dianalisis menunjukkan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Prestasi belajar mata pelajaran tafsir siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror
termasuk dalam kategori baik, hal ini terlihat dari nilai-nilai yang diperoleh
siswa yaitu 70% (14 siswa) siswa mendapat nilai A.

b. Prestasi belajar siswa yang tinggal di rumah termasuk dalam kategori kurang
baik, hal ini terlihat dari nilai yang diperoleh siswa sebanyak 25% (5 siswa)
mendapat nilai A.

c. Ada perbedaan prestasi belajar Tafsir antara siswa yang tinggal di PPTQ Al-
Asror dengan yang tinggal dirumah pada siswa program keagamaan di MAN

Bangkalan.




BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di MAN Bangkalan pada bulan Oktober 2017.
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket dan
wawancara untuk variabel lingkungan belajar, sedangkan untuk variabel prestasi
belajar diambil dari nilai murni hasil penilaian harian (PH) yang berjumlah 40
sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi karena jumlah keseluruhan
siswa program keagamaan MAN Bangkalan yang tinggal di PPTQ Al-Asror
jumlahnya tidak mencapai 100 siswa.

Pada sub bab pembahasan ini akan dibahas mengenai hal yang berkaitan
dengan jawaban hipotesis penelitian, maka dari itu akan dipaparkan mengenai

hasil pengujian sebagai berikut:

A. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Tafsir Siswa Program Keagamaan yang
Tinggal di PPTQ Al-Asror

Bahawasannya dalam proses penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan
data peneliti mengambil nilai murni hasil penilaian harian (PH). Dari hasil nilai
rata-rata, prestasi siswa program keagamaan yang tinggal di PPTQ Al-Asror
tergolong baik, hal ini dapat dilihat dari keseluruhan siswa yang mencapai nilai
diatas KKM, 70% dari siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror mendapat nilai A

dan 30% mendapat B.

104
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Selain berdasar nilai murni penilaian harian (PH), peneliti juga menyebar
angket dan mewawancarai guru mata pelajaran Tafsir terkait prestasi belajar siswa
yang tinggal di PPTQ Al-Asror. Dari hasil wawancara dan angket, diperoleh data
bahwa faktor yang mendukung siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror memiliki
prestasi yang lebih baik dibanding siswa yang tinggal di rumah adalah tempat
tinggal peserta didik. Siswa program keagamaan yang tinggal di PPTQ Al-Asror
kebanyakan mengikuti program tahfidz, sehingga itu menguntungkan siswa dalam
pembelajaran tafsir di MAN Bangkalan karena selain nilai tugas harian guru juga
mengambil nilai siswa dengan hafalan ayat-ayat sesuai tema yang telah dipelajari.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Syaiful Bahri Djamarah yang
menyatakan setiap lembaga pendidikan mempunyai program pendidikan, program
pendidikan  disusun  untuk dijalankan demi  kemajuan pendidikan.

% Selain itu siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror tidak membutuhkan waktu
lama untuk menghafal ayat-ayat dan memudahkan mereka saat mengerjakan soal-
soal dari guru yang tidak lepas dari melanjutkan ayat-ayat dalam materi.

Selain mengikuti program tahfidz, siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror juga
diuntungkan dengan kegiatan kajian kitab tafsir di pesantren yang dilaksanakan
setiap hari setelah jamaah sholat Isya’, sehingga siswa tidak asing dengan materi
yang didapatkan di sekolah dan mudah memahami materi karena sudah

mengetahui sebelumnya melalui kajian kitab tafsir di pesantren.

% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal 181.
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PPTQ Al-Asror juga mengatur waktu belajar untuk santri yang mengikuti
sekolah formal dengan pengawasan pengurus tentunya. Kegiatan itu memberikan
berbagai keuntungan pada para penghuninya khususnya siswa program agama
dalam belajar mata pelajaran tafsir, seperti siswa mengalami kemuadahan dalam
belajar mata pelajaran tafsir, siswa yang kurang pandai atau bingung saat belajar
dapat bertanya dan berkonsultasi dengan temannya yang lebih pandai atau lebih
paham. Berbicara tentang waktu belajar siswa, sesuai dengan yang dikemukakan
Saiful Bahri Djamarah yang menyatakan salah satu faktor prestasi belajar adalah
lingkungan non-sosial seperti waktu belajar yang digunakan siswa.*® Waktu yang
digunakan siswa untuk belajar yang selama ini sering dipercaya berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa.

Kyai atau ustadz harus mengertahui kesulitan yang dialami santrinya dalam
belajar agar santrinya dapat berhasil dalam pendidikan. Kyai dan ustadz juga
harus berperan aktif dalam mendukung keberhasilan santrinya dan yang lebih
penting bagaimana memberikan bimbingan, perhatian, dan pengarahan agar
santrinya lebih semangat dalam belajar.

Dasar pemikiran yang mendukung adanya pengaruh lingkungan PPTQ Al-
Asror terhadap prestasi belajar mata pelajaran tafsir siswa program keagamaan
adalah adanya program tahfidz yang diikuti siswa program keagamaan dan kajian
kitab tafsir yang dilakukan setiap hari akan meningkatkan prestasi belajar siswa.

Siswa akan memiliki prestasi belajar yang baik jika didukung lingkungan yang

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, hal 135.
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baik pula. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramayulis yang mengatakan
bahwa lingkungan mempunyai peranan yang shagat penting terhadap keberhasilan
pendidikan. Karena perkembangan jiwa anak itu sangat dipengaruhi oleh keadaan
lingkungannya. Lingkungan dapat memberikan pengaruh yang positif dan
pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak,
sikapnya, akhlaknya dan dan perasaan agamanya. Pengaruh tersebut terutama
datang dari teman sebaya dan masyarakat lingkungannya.®®

Dengan demikian temuan ini mengidentifikasi bahwa untuk mencapai
prestasi belajar siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror memuaskan, maka
lingkungan PPTQ Al-Asror diharapkan memiliki program dan kegiatan yang lebih
bagus dan maju untuk mendukung prestasi belajar siswa program keagamaan

khususnya dalam mata pelajaran tafsir.

B. Prestasi Belajar Mata pelajaran Tafsir Siswa Program Keagamaan yang
Tinggal Di Rumah

Dalam proses penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data peneliti
mengambil nilai murni hasil penilaian harian (PH). Dari hasil nilai rata-rata,
prestasi siswa program keagamaan yang tinggal di rumah tergolong kurang baik,
hal ini dapat dilihat dari keseluruhan siswa meskipun mencapai nilai diatas KKM,
namun hanya 25% dari siswa yang tinggal di rumah mendapat nilai A dan 75%

mendapat B.

% Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, hal 146.
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Bukan hanya berdasar nilai murni penilaian harian (PH), peneliti juga
menyebar angket mewawancarai guru mata pelajaran Tafsir terkait prestasi belajar
siswa yang tinggal di rumah. Dari hasil wawancara dan angket, diperoleh data
bahwa faktor yang menyebabkan siswa yang tinggal di rumah memiliki prestasi
yang kurang baik adalah tempat tinggal peserta didik. Lingkungan yang baik
dapat memberikan pengaruh yang baik kepada orang-orang yang disekitarnya.
Sedangkan lingkungan yang buruk, dapat memberikan pengaruh yang buruk
kepada orang-orang yang disekitarnya. Dengan demikian, lingkungan yang baik
akan sangat mendukung siswa untuk memiliki prestasi belajar yang baik. Begitu
pula sebaliknya, lingkungan yang tidak dapat mendukung siswa untuk memiliki
prestasi belajar yang memuaskan.

Setelah dilakukan penelitian pada siswa program keagamaan yang tinggal di
rumah, ternyata mereka tidak memiliki kegiatan yang mendukung prestasi belajar
siswa dalam mata pelajaran tafsir seperti halnya yang dimiliki siswa yang tinggal
di PPTQ Al-Asror. Siswa yang tinggal di rumah sedikit lebih lambat saat setor
hafalan pada guru mata pelajaran, mereka membutuhkan waktu yang lama untuk
menghafal ayat-ayat yang harus disetorkan. Bahkan ada juga siswa yang terpaksa
menghafal karena sebuah nilai, maksudnya setelah menyetor hafalan mereka tidak
mentagrir (mengulang) diluar jam pelajaran untuk menghindari hilanganya
hafalan. Sehingga tidak jarang saat mendapat soal ujian yang bermodel

melanjutkan ayat, mereka tidak bisa menjawab dengan benar.
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Dalam hal menerima materi pelajaran siswa yang tinggal di rumah terlihat
lebih banyak bertanya dikelas, apalagi jika materi tentang ilmu tafsir mereka
terlihat kebingungan meskipun telah dijelaskan. Hal ini disebabkan karena siswa
masih asing dengan materi-materi tersebut. Beda lagi dengan materi tafsir yang
bersifat tematik, siswa lebih mudah memahami dibanding dengan materi ilmu
tafsir.

Bukan hanya itu, dari hasil angket diperoleh data bahwa kondisi lingkungan
tempat tinggal siswa sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Seperti siswa
yang tinggal di pedesaan, mareka merasa suasan pedesaan yang tenang, sejuk dan
sepi mendukung belajar mereka. Sebaliknya siswa yang tinggal di perkotaan,
suasana yang sibuk, suhu yang panas dan sulit menemukan tempat tenang sangat
mengganggu belajar mereka.

Selain itu, yang menyebabkan kurang baiknya prestasi belajar siswa yang
tinggal di rumah adalah peran keluarga. Siswa kurang mendapat perhatian dari
orangtua khususnya tentang waktu belajar siswa. Sulit untuk mengabaikan peran
keluarga dalam pendidikan, diluar lingkungan sekolah terdapat lingkungan
keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan masyarakat sebagai
lingkungan pendidikan ketiga.

Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto yang mengatakan orangutua yang
kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh
terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-

kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur
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waktu belajarnya, tidak menyediakan/melengkapi alat belajarnya, tidak
memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimana
kemajuan prestasi belajar anaknya, dapat menyebabkan anak kurang/tidak berhasil
dalam belajarnya.®’ Dapat diartikan bahwa siswa yang tinggal dirumah dan kurang
mendapat perhatian dari orangtua cenderung memiliki kebebasan, bebas adalam
gerak-geriknya, dia akan makan jika lapar, akan tidur jika mengantuk dan tidak
akan belajar jika malas.

Dengan demikian temuan ini mengidentifikasi bahwa untuk mencapai
prestasi belajar yang baik, maka orangtua/keluarga diharapkan lebih
memperhatikan belajar siswa, jika orangtua/keluarga tidak bisa mendampingi
belajar siswa karena kesibukan, bisa juga dengan memanggil guru les untuk
mendampingi belajar siswa untuk mendukung prestasi belajar siswa karena tanpa
pendampingan, siswa akan kebingungan jika tidak ada orang yang bisa dimintai

pendapatnya atau diajak diskusi tentang suatu materi yang belum dipahami.

C. Perbandingan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Tafsir Siswa Program
Keagamaan antara yang Tinggal di PPTQ Al-Asror dan yang Tinggal di
Rumah
Hasil analisis terbukti bahwa terdapat perbandingan prestasi belajar mata

pelajaran tafsir antara siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dengan yang tinggal

di rumah dari hasil pengujian menunjukkan thitung Sebesar 3,438 > tinel Sebesar

1,690 dengan kata lain terdapat perbedaan prestasi belajar. Bila ditinjau dari

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya, hal 61.
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signifikannya terpadapat perbandingan antara prestasi belajar mata pelajaran tafsir
siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror dan yang tinggal di rumah. Dapat dilihat
bahwa prestasi belajar siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror lebih baik daripada
siswa yang tinggal dirumah.

Pada dasarnya jika dilihat dari jadwal kegitan siswa yang di PPTQ Al-Asror
dan yang tinggal di rumah, siswa yang tinggal dirumah mempunyai banyak waktu
luang yang bisa digunakan untuk belajar atau menghafal ayat-ayat. Jika saja siswa
yang tinggal di rumah bisa mengatur waktu belajar dengan baik mereka bisa lebih
unggul dibanding siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror, hanya saja kebanyakan
siswa yang tinggal di rumah terlalu santai, mereka tidak diikat dengan berbagai
peraturan dan kegiatan seperti yang ada di pesantren. Hal itu disebabkan
kurangnya peran keluarga dalam menjaga pola belajar siswa. Sebaliknya, siswa
yang tinggal di PPTQ Al-Asror diuntungkan dengan waktu belajar yang terjadwal
dan diawasi oleh pengurus pesantren, bahkan ada takzairan (hukuman) bagi santri
yang tidak mengikuti jam belajar atau tidur saat jam belajar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik lingkungan yang
berada disekitar siswa maka semakin baik pula prestasi belajar yang diperoleh
siswa. Dasar pemikiran yang mendukung temuan tersebut adalah lingkungan
belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Jika lingkungan yang
ditempati siswa baik, maka prestasi belajar yang diraih oleh siswa pun akan baik.

Sebab, lingkungan yang positif akan memberikan pengaruh positif pada orang
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yang disekitarnya. Dikatakan lingkungan positif apabila memberikan dorongan
terhadap keberhasilan proses pendidikan tersebut.

Prestasi belajar yang baik diungkapkan dari hasil belajar yang diperoleh
siswa. oleh karena itu, hal ini berarti bahwa untuk dapat memperoleh hasil belajar
yang baik diperlukan lingkungan yang baik, yang dapat mendukung siswa dalam
belajar, baik berupa cara orangtua atau mendidik anak atau cara kyai mendidik
santrinya, dan suasana lingkungan belajar. Keduanya harus memberikan pengaruh
positif sehingga tercipta lingkungan pendidikan yang nyaman dan dapat
mendukung kegiatan belajar siswa.

Tampak jelas bahwa lingkungan pendidikan merupakan faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dengan demikian temuan dalam penelitian
ini mengidentifikasi bahwa untuk mencapai prestasi belajar yang baik maka
diperlukan lingkungan yang baik pula, sehingga dapat mendukung kegiatan

belajar siswa.




BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Setelah melakukan penelitian skripsi dengan judul ”Studi Komparasi Prestasi

Belajar Mata Pelajaran Tafsir antara Siswa yang Tinggal di PPTQ Al-Asror Dengan

yang Tinggal di Rumah pada Siswa Program Keagamaan di MAN Bangkalan” dan

untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah diajukan dalam rumusan

masalah, maka pada bagian akhir ini dpat diambil beberapa simpulan sebagai

berikut:

1.

Prestasi belajar mata pelajaran tafsir siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror
termasuk dalam kategori baik, hal ini terlihat dari nilai-nilai yang diperoleh
siswa yaitu 70% (14 siswa) siswa mendapat nilai A dan 30% (6 siswa)
mendapat B dengan keseluruhan siswa mendapat nilai diatas KKM dengan
nilai rata-rata tertinggi 95 dan nilai rata-rata terendah yaitu 86. Selain itu, dalam
ranah afektif dan psikomotorik, siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror termasuk
dalam kategori baik, hal ini terlihat dari proses pembelajaran siswa yang
tinggal di PPTQ Al-Asror lebih aktif dan lebih cepat dalam metode hafalan.

Prestasi belajar siswa yang tinggal di rumah termasuk dalam kategori kurang
baik, hal ini terlihat dari nilai yang diperoleh siswa sebanyak 25% (5 siswa)
mendapat nilai A, 75% (15 siswa) mendapat B dengan nilai rata-rata tertinggi

93 dan nilai rata-rata terendah yaitu 64. Selain itu, dalam ranah afektif dan
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psikomotorik, siswa yang tinggal di rumah termasuk dalam kategori kurang
baik, hal ini terlihat dari proses pembelajaran siswa yang tinggal di rumah
kurang aktif dan lambat dalam metode hafalan.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang menguunakan teknik analisis komparasi
uji t, diketahui bahwa nilai thitung Sebesar 3,438 sedangkan pada tabel nilai-nilai
kritis 5% (0,05) dan N sebesar 40 responden diperoleh nilai sebesar 1,6905.
Karena nilai thiung = 3,438 > tinel (0,05) 1,69 maka Hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan tolak Hipotesis nihil (Ho), kesimpulan yang dapat diambil adalah
“Terdapat perbedaan prestasi belajar Tafsir antara siswa yang tinggal di PPTQ
Al-Asror dengan yang tinggal dirumah pada siswa program keagamaan di

MAN Bangkalan”

B. Saran

Berdasarkan proses yang telah dilakukan, serta hasil dari penelitian diatas,
maka dapat di paparkan beberapa saran yang peneliti berikan, sebagai berikut:
1. Bagi Siswa

Untuk mendapatkan hasil yang memuaskan, maka harus ada keinginan dari
dalam diri siswa untuk memperbaiki diri meningkatkan prestasi belajar. Khususnya
untuk mata pelajaran tafsir, siswa diharapkan lebih meningkatkan kemampuan
belajarnya walaupun tidak berada di lingkungan PPTQ Al-Asror yang mana disana

mendapatka kajian tafsir setiap hari. Meningkatkan prestasi belajar bisa dilakukan
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dengan berbagai cara, salah satu caranya menambah waktu belajar di rumah.
Namun alangkah baiknya jika siswa bisa mengikuti les atau kajian yang mendukung
pelajaran tafsir.
2. Bagi Guru

Guru adalah orang terpenting dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar. Untuk
meningkatkan prestasi belajar khususnya mata pelajaran tafsir, guru memberikan
pengaruh yang sangat kuat didalamnya. Oleh sebab itu, alangkah baiknya jika guru
memberikan motivasi yang lebih kepada siswa yang tinggal di rumah agar mereka
bisa meningkatkan prestasi belajar tafsir sehingga mereka prestasi mereka bisa
sama dengan prestasi siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror. Selain itu, guru juga
bisa menggunakan metode atau model dalam pembelajaran yang bisa
menyeimbangkan prestasi siswa.
3. Bagi Sekolah

Setelah melakukan penelitian, diketahui bahwa faktor yang mendukung
prestasi belajar siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror adalah program tahfidz yang
ada di pesantren. PPTQ Al-Asror dan MAN Bangkalan adalah lembaga yang
berbeda, alangkah baiknya jika MAN Bangkalan memiliki program khusus untuk
membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belajar tafsir khususnya bagi siswa
yang tinggal di rumah. Sehingga seluruh siswa bisa mendapatkan prestasi belajar
siswa yang bagus, baik itu siswa yang tinggal di PPTQ Al-Asror maupu siswa yang

tinggal di rumah.
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